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ABSTRAK 
Fhera Kristina Damayanti (261012009). Bimbingan Karir dalam meningkatkan 
kemandirian pemilihan karir pada Penerima Manfaat (PM) di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan dakwah IAIN 
Surakarta 2017. 
 
Kata Kunci: Bimbingan Karir, Meningkatkan Kemandirian, Penerima Manfaat. 
 
Program rehabilitasi sosial melalui Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” merupakan salah satu upaya Pemerintah dalam memberikan 
pelatihan karir bagi para Penerima Manfaat. Tulisan ini adalah bagian dari hasil 
penelitian yang berjudul Bimbingan Karir dalam meningkatkan kemandirian pada 
Penerima Manfaat (PM), bertujuan untuk mengetahui kemandirian Penerima 
Manfaat . kemandirian adalah salah satu tujuan dari Panti WANODYATAMA. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data secara observasi dan wawancara, subyek dalam penelitian ini 
adalah segenap Pegawai dan Penerima Manfaat. Disamping ini Penulis juga 
menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan datanya dan data 
dianalisa dengan tiga tahap, yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.   
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan karir dalam meningkatkan 
kemandirian pemilihan karir di  Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
dilakukan dengan adanya peran langsung oleh pembimbing keterampilan yaitu 
sebagai perencana sosial, pendidik, penghubung serta sebagai pemberdaya dan ini 
semua juga tidak terlepas oleh beberapa faktor yang mendukung serta beberapa faktor 
hambatan juga hal ini guna terciptanya bimbingan keterampilan yang baik dan bisa 
lebih meningkatkan kemandirian karir pada Penerima Manfaat, hasilnya bimbingan 
karir berperan cukup efektif ditunjukkan dengan adanya kemauan Penerima Manfaat 
untuk mengikuti keterampilan dengan baik. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang kian maju tentunya membawa berbagai dampak 
baik dan juga menimbulkan masalah baru. Hal yang demikian tidak dapat dihindari 
dalam kehidupan masyarakat, karena manusia di dunia ini pasti akan mempunyai 
masalah sosial. Hubungan atau interaksi yang terjadi dalam anggota masyarakat tidak 
jarang menimbulkan permasalahan-permasalahan atau penyimpangan norma yang 
berlaku di masyarakat tersebut. 
Adat istiadat dan kebudayaan mempunyai nilai pengontrol dan nilai sanksional 
terhadap tingkah laku anggota masyarakat, sehingga tingkah laku yang dianggap tidak 
cocok melanggar norma dan adat istiadat atau tidak terintegrasi dengan tingkah laku 
umum dianggap sebagai masalah sosial (Kartono, 2009:2). Salah satu bentuk 
penyimpangan norma (penyakit masyarakat) yang dianggap sebagai masalah sosial 
prostitusi. 
W.A. Berger dalam tulisannya Maatschappelijke Oorzaken der Prostitutie 
menulis definisi bahwa Prostitusi ialah gejala kemasyarakatan dimana wanita menjual 
diri, melakukan perbuatan-perbuatan seksual sebagai mata pencaharian. Ini 
menunjukan bahwa pelacuran atau prostitusi adalah peristiwa penjualan diri dengan 
menjual belikan badan, kehormatan dan kepribadian kepada banyak orang untuk 
memuaskan nafsu dengan imbalan atau bayaran. Pekerja seks komersial sangat erat 
kaitannya dengan seks bebas. Seringkali ditemukan seks bebas pada remaja yang 
disebabkan beberapa faktor, seperti: kemiskinan, tekanan yang datang dari teman 
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pergaulannya, adanya tekanan dari pacar, adanya kebutuhan badaniah, rasa penasaran, 
ataupun pelampiasan diri. 
Dalam kehidupan bermasyarakat di sekitar atau dimanapun kita berada, selalu 
terdapat permasalahan-permasalahan atau penyimpangan sosial yang dilakukan oleh 
manusia atau anggota masyarakat sosial baik di Negara maju maupun berkembang 
didaearah metropolitan maupun daerah perdesaan, yang melahirkan berbagai dampak 
buruk baik yang positif maupun negative. Sebagai konssekuensi logis dari 
perkembangan keadaan tersebut timbul beraneka macam dan bentuk masalah sosial. 
Begitu juga masalah pathologi sosial seperti gelandangan, pelacuran, pengemisan, 
yang menjadi perhatian serius dari pemerintah. 
Diantara sekian masalah yang cukup serius yang dialami bangsa kita sebagai 
pengaruh dari globalisasi ini ialah merajalelanya Pekerja Seks Komersial (PSK). 
Keberadaan PSK merupakan realitas yang tidak bisa ditolak  oleh masyarakat dan 
bukan merupakan hal yang baru lagi dunia pelacuran sebenarnya sudah sangat tua 
usianya bahkan sudah ada sejak jaman kerajaan dahulu, pelacuran merupakan tingkah 
laku lepas bebas tanpa kendali dan cabul, karena adanya pelampiasan nafsu seks 
terhadap lawan jenisnya tanpa mengenal batas-batas kesopanan (Kartono, 2009:208). 
Pekerja Seks Komersial (PSK) biasanya berkaitan dengan prostitusi, yang 
mana pekerja seks komersial (PSK) menunjukan pada orangnya, sedangkan prostitusi 
menunjukan perbuatannya. Pekerja Seks Komersial (PSK) dapat diartikan sebagai 
suatu pekerjaan yang bersifat menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapat upah (Kartono, 2009:207). 
Tuntutan kebutuhan ekonomi untuk hidup lebih baik dan lebih layak, baik 
kebutuhan jasmani, kebutuhan rohani, maupun kebutuhan sosial. Manusia berpacu 
untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya demi mempertahankan kehidupan diri 
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sendiri maupun keluarganya. Berbagai upaya untuk dapat memperoleh uang untuk 
memenuhi kebutuhan  tersebut. Kenyataannya yang dialami manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya mengalami kesulitan terutama wanita, karena 
berbagai factor penyebab seperti pendidikan rendah dan tidak adanya keterampilan 
membuat individu khususnya wanita mengambil cara singkat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Sebagai dampak tuntutan ekonomi dan minimnya keahlian kerja 
menyebabkan mereka terjerumus ke praktek prostitusi dan menjadi Pekerja Seks 
Komersial (PSK).  
Sering sekali kita jumpai berbagai tempat lokalisasi maupun tempat hiburan di 
daerah perkotaan maupun daerah tingkat perdesaan, jenisnya pun beragam seperti 
tempat pelacuran,/prostitusi, wisma-wisma penginapan, tempat hiburan, karaoke, 
bahkan ditempat panti pijat.  
Sungguh memprihatinkan melihat fenomena yang terjadi saat ini mengingat 
bahwa budaya kita yaitu budaya timur yang kebanyakan memeluk agama islam, lebih 
sopan dan menjunjung tinggi norma-norma yang berlaku. Namun di zaman yang 
sekarang ini orang timur kebanyakan meniru kebiasaan orang barat, kebiasaan orang 
barat yang tidak sesuai atau bertentangan dengan kebiasaan orang timur yang dapat 
mempengaruhi kejiwaan orang timur itu sendiri. Salah satu perubahan tata nilai 
tersebut adalah dikarenakan lemahnya keyakinan beragama sikap individual dan 
matrealis.  
Penanganan bagi penyandang masalah sosial harus melalui tahap rehabilitasi. 
Masyarakat dewasa ini hanya melihat baha rehabilitasi adalah sebuah penyembuhan 
dari orang yang sakit. Sebenarnya jika dilihat dari berbagai macam sudut pandang 
rehabilitasi juga dilakukan untuk penyembuhan atau penetralan setiap manusia yang 
memiliki permasalahan dikehidupannya agar dapat berdaya dimasyarakat dan 
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melakukan hubungan sosial dengan baik seperti yang terjadi pada Pekerja Seks 
Komersial. 
Masalah mengenai Pekerja Seks Komersial (PSK) perlu ditangani dengan 
serius agar tidak semakin banyak jumlahnya, sehingga perlu diberi pelatihan 
keterampilan yang berupaya merehabilitasi Pekerja Seks Komersial (PSK) sehingga 
dapat diterima kembali di masyarakat dan bisa menyiapkan masa depan yang lebih 
baik dengan keterampilan yang sudah diperoleh serta dapat meningkatkan 
kemandirian pada dirinya.  
Keterampilan yang dimiliki diharapkan membawa perubahan bagi Pekerja 
Seks Komersial (PSK). Kecakapan merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh 
seseorang untuk menghadapi permasalahan atau problem hidup sehingga  dapat hidup 
secara wajar dalam kehidupannya. Program keterampilan dimaksudkan untuk 
memberikan bekal pada  Pekerja Seks Komersial (PSK) yang terkait dengan 
kebutuhan pasar kerja, peluang usaha, potensi ekonomi atau industri yang ada di 
masyarakat. Keterampilan diberikan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 
warga belajar dibidang yang sesuai degan kebutuhan, bakat dan minatnya sehingga 
memiliki bekal untuk bekerja secara mandiri untuk dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya. 
Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk 
bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya 
sendiri tanpa bantuan orang lain, mampu berpikir dan bertindak kreatif, penuh 
inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, rasa percaya diri dan memperoleh 
kepuasan dari usahanya. 
Mandiri memang bukan perkara yang mudah, namun banyak cara untuk 
memupuk karakter tersebut, salah satunya dengan menggali potensi diri dalam 
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berkreativitas, karena pada dasarnya setiap permasalahan memerlukan kemandirian 
dan cara yang kreatif untuk menyelesaikannya. 
Menciptakan sebuah kemandirian membutuhkan proses yang panjang, salah 
satunya upaya untuk mencapainya adalah dengan bimbingan. Banyak jenis bimbingan 
yang dapat digunakan untuk mewujudkan kemandirian tersebut, disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang ada di sekitarnya, dalam tugas akhir ini peneliti akan 
membahas mengenai bimbingan karir dalam meningkatkan kemandirian wanita rawan 
sosial psikologis yang berpotensi terjerumus kepada permasalahan sosial seperti 
wanita tuna susila, depresi, dan lain sebagainya. 
Surakarta memang tak mempunyai lokasi khusus bagi lelaki hidung belang 
untuk menyalurkan hasratnya seperti kota-kota besar lain . dulu kota Surakarta 
memang pernah mempunyai kompleks lokalisasi cukup besar di kampong Silir, 
Semanggi, Pasar Kliwon. Tempat pelacuran di tempat tepi Bengawan Solo tersebut 
kabarnya sudah ada sejak zaman penjajahan Jepang. Namun mengingat Surakarta 
dianggap sebagai ikon kota budaya, keberadaan lokalisasi Silir dianggap menjadi 
penghalang. Sejak masa Wali Kota Imam Sutopo pada tahun 1998, lokalisasi Silir 
dinyatakan ditutup (SK No. 462.3/09/1998). Pasca penutupan Silir, praktik pelacuran 
disurakarta berkembang diberbagai tempat, meski tak sebesar Silir. Seperti 
penginapan, losmen, hotel melati dan hotel berbintang. Selain tempat tertutup, praktik 
terlarang tersebut juga berkembang di tiga lokasi, yaitu: Kestalan, Gilingan (Kec. 
Banjarsari) dan Kerten (Laweyan). Dari berbagai tempat tersebut diperkirakan ratusan 
PSK beroperasi setiap harinya (http://www.Merdeka.com). 
Menutup silir sebagai lokalisasi pelacuran ternyata bukan solusi tempat untuk 
memberantas praktik pelacuran. Imbasnya praktik ini justru terjadi di sembarang 
tempat dan sembarang waktu dengan berbagai bentuk. Ada yang hanya mangkal di 
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jalanan, dipesan melalui karyawan penginapan, losmen, hotel melati dan hotel 
berbintang. Bahkan juga terjadi di beberapa panti pijat dan salon atau sering disebut 
dengan salon plus-plus. Di kota solo mereka ini disinyalir melakukan praktik secara 
terselubung dengan berbagai macam modus operasi. Kota Solo, Jawa Tengah, di 
kabarkan ada 700-an bahkan lebih PSK yang beroperasi di Solo, dan di perkirakan 
dari 700-an PSK melayani dua pelanggan/hari (http:www.solopos.com) 
Wilayah Surakarta dikenal dengan budaya yang lembut dan religius, sehingga 
permasalahan pekerja seks komersial (PSK) harus segera di tangani secara serius, 
istiqomah dan berkelanjutan. Keberhasilan dari rehabilitasi sosial ini perlu didukung 
kesadaran dari setiap individu mantan PSK untuk memiliki rasa optimis dalam 
menghadapi masa depannya, karena sikap optimis adalah modal utama bagi seseorang 
untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dan meraih keberhasilan di 
masa yang akan datang. Tanpa harapan dan keyakinan akan masa depan membuat eks 
PSK semakin terpuruk dalam kehidupannya (Nurlela, dkk.2014:112) 
Salah satu tempat rehabilitasi sosial di daerah Surakarta yang menerima 
mantan PSK adalah Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA ” yang 
wilayah kerjanya di provinsi Jawa Tengah. Di tempat ini para mantan PSK atau kalau 
disitu biasa di sebut dengan Penerima Manfaat (PM) mendapatkan pembinaan dengan 
berbagai program kegiatan, program pelatihan keterampilan kerja guna 
mengembangkan kemandirian pilihan karir yang lebih baik serta menjadikan para 
Penerima Manfaat (PM) menjadi warga Negara yang baik dan bersosial serta diterima 
di masyarakat ini diharapkan memeberi manfaat yang besar bagi para mantan PSK. 
Proses rehabilitasi para mantan PSK ini tentunya butuh waktu, sarana dan tangan-
tangan ahli untuk memberikan pendampingan dan pengabdian. Sehingga diharapkan 
mereka bisa menjadi manusialebih baik yang tidak kembali kepada dunia PSK. 
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Program ini bisa disebut prospektif karena menuntut adanya berkelanjutan. Program 
ini selain fokus untuk para mantan PSK juga menyentuh kepada Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Tengah khususnya Panti Pelayanan sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta, yang bersifat berperan untuk meningkatkan kemandirian serta kemampuan 
mereka agar lebih mampu dalam memberikan pelayanan kepada mantan PSK  agar 
mampu terjun dimasyarakat dan memiliki bekal keahlian keterampilan kerja dan juga 
kemandirian yang baik untuk menuju masa depan agar tidak terjerumus kemasa lalu 
mereka sebagai PSK.   
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis  mengambil tema ini dan 
tertarik untuk menjadikan Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta sebagai lokasi penelitian, karena lembaga tersebut mengait unsur religi 
dalam program pelayanan yang diberikan kepada para Penerima Manfaat dan juga 
memberikan bimbingan karir yang cukup menjanjikan sehingga bisa berorientasi 
kepada hal dunia dan setelahnya.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan konteks yang di temukan di atas, maka yang menjadi identifikasi 
masalah dalam penelitian yaitu: 
1. Pentingnya layanan bimbingan karir untuk lebih berfikir tentang karir bagi 
Penerima Manfaat (PM) guna menghadapi tantangan zaman 
2. Pentingnya pembekalan bagi Penerima Manfaat (PM) dalam kemandirian 
melalui pendekatan karir  
3. pentingnya pelatihan keterampilan kerja dalam meningkatkan kemandirian 
Penerima Manfaat 
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C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga  penulisan dapat lebih fokus 
dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang 
dilakukan menjadi lebih terarah dalam mencapai sasaran yang diharapkan 
Tidak seluruh masalah yang dipaparkan diatas akan akan diteliti, penelitian ini 
membatasinya khusus dalam layanan bimbingan karir dalam meningkatkan 
kemandirian Pemilihan karir pada Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diambil tersebut 
muncul pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa yang melatar belakangi Penerima Manfaat sehingga bisa menjadi 
Pekerja Seks Komersial? 
2. Apakah dengan adanya layanan Bimbingan karir Penerima Manfaat 
bisa meningkatkan kemandirian Pemilihan Karir? 
3. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam 
bimbingan karir dan pelatihan keterampilan dalam meningkatkan 
kemandirianpemilihan karir mereka?   
 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap karya tulis yang bernilai ilmiah tentunya memiliki tujuan yang ingin 
dicapai, begitu pula dengan penulisan proposal ini, berdasarkan seluruh 
permasalahan yang dirumuskan dalam perumusan masalah, maka secara spesifik 
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tujuan yang akan dicapai dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
bimbingan karir dalam meningkatkan kemandirian pada Penerima Manfaat (PM)  
di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta serta mengkaji 
faktor  penghambat dan pendukung dalam pelatihan keterampilan kerja guna 
meningkatkan kemandirian. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dengan penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mendapatkan manfaat secara 
teoritis maupun praktis diantaranya: 
1. Manfaat teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan pengembangan 
keilmuan bimbingan konseling islam dalam pelaksanaan bimbingan 
karir untuk wanita yang rawan sosial psikologis, dan memudahkan 
konselor untuk menemukan proses dan metode yang tepat dalam 
pelaksanaan bimbingan karir dalam meningkatkan kemandirian serta 
dapat menjadi referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan 
Bimbingan Karir dalam meningkatkan Kemandirian Pemilihan karir 
pada Penerima Manfaat (PM) di masa yang akan datang.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Instansi terkait penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran yang digunakan dalam bimbingan karir yang 
ada di Panti Pelayanan sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
b. Bagi masyarakat dan para Penerima Manfaat agar mengetahui kinerja 
dan gambaran mengenai bimbingan karir dalam meningkatkan 
kemandirian pemilihan karir 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Tentang Bimbingan Karir 
1. Bimbingan Karir 
a. Pengertian bimbingan karir  
  Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada siswa 
dengan tujuan untuk memperoleh penyesuain diri, pemahaman tentang dunia 
kerja dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja dan penyusunan 
perencanaan karir, selain hal tersebut dengan diberikan bimbingan karir 
individu akan memperoleh bantuan yaitu pemahaman yang lebih tepat tentang 
kemampuan dirinya, pengenalan terhadap berbagai jenis pekerjaan, persiapan 
yang matang untuk memasuki dunia kerja, penempatan yang sesuai dengan 
bidang-bidang pekerjaan tertentu dan pemecahan masalah khusus 
berhubungan dengan pekerjaan (Ulifa Rahma,2010:15) 
Bimbingan karir memiliki arti sebagai proses bantuan yang di berikan 
kepada seseorang agar mampu memahami diri, menyesuaikan diri dan 
mengembangkan diri sehingga mencapai kehidupan yang sukses dan bahagia. 
(Hibana S. Rahman, 2003:2) 
Bimbingan karir menurut Munandir menjelaskan bahwa bimbingan 
karir merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu individu 
dalam memecahkan masalah karir (pekerjaan) untuk memperoleh penyesuaian 
diri yang sebaik-baiknya untuk masa depannya (Munandir,1996:71) 
Menurut Gani (1987), bimbingan karir adalah suatu proses bantuan 
layanan dan pendekatan terhadap individu, agar individu yang bersangkutan 
dapat mengenal dirinya, memahami dirinya, mengenal dunia kerja, 
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merencanakan masa depannya dengan bentuk kehidupan yang diharapkan 
untuk menentukan pilihannya dan mengambil suatu keputusan bahwa 
keputusannya tersebut adalah yang paling tepat, sesuai dengan persyaratan-
persyaratan dan tuntutan pekerjaan atau karir yang tepat. (Ulifa Rahma, 
2010:16) 
 Sedikit berbeda dengan sebelumnya, menurut Herr (dalam Marinhu, 
1988) bimbingan karir adalah suatu program yang sistematik, proses-proses, 
teknik-teknik atau layanan-layanan yang dimaksudkan untuk membantu 
individu dan berbuat atas pengenalan diri dan pengenalan kesempatan dalam 
pekerjaan, pendidikan dan waktu luang serta mengembangkan keterampilan 
mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan 
mengelola perkembangan karirnya. (Ulifa Rahma, 2010:15) 
Dalam penelitian ini bimbingan karir yang dimaksud adalah Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta dalam 
meningkatkan kemandirian pemilihan karir  Penerima Manfaat sesuai dengan 
salah satu tujuan lembaga yaitu meningkatkan sumber daya wanita melalui 
pelatihan-pelatihan sosial, mental, keterampilan usaha untuk kemandirian dan 
meningkatkan peran wanita dalam pembangunan.   
b. Tujuan Bimbingan Karir 
Menurut Dewa Ketut Sukardi ( 1998: 31-34) 
Tujuan pelaksanaan bimbingan karir adalah: 
1. Agar dapat meningkatkan pengetahuannya tentang dirinya sendiri 
mengenai minat mereka 
2. Dapat meningkatkan pengetahuannya tentang dunia kerja atau usaha atau 
industry 
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3. Dapat mengembangkan sikap dan nilai diri dalam menghadapi pilihan 
peluang pasar, serta dalam persiapan ,memasukinya. 
4. Dapat meningkatkan keterampilan berfilir agar mampu menggambil 
keputusan tentang bidang usaha yang sesuai dengan dirinya dan sesuai 
dengan pasar. 
c. Fungsi Bimbingan Karir 
Bimbingan karir dapat berfungsi di tingkatan pramasuk kerja untuk 
membantu individu memahami dan menyesuaikan dengan realitas tempat 
kerja, selain juga penuaian tugas pertama kerja yang diharapkan tetap bisa 
bersesuaian dengan minat dan harapan awalnya, konselor dapat juga 
membantu klien dalam penyesuaian awal diri mereka bagi tuntutan kerja, 
pernikahan, perubahan gaya hidup dan perubahan interaksi komunitas. 
Konselor di lembaga mental komunitas, pusat mental komunitas, pusat karir 
komunitas, Depnaker milik pemerintah, program bantuan pekerja dan praktik 
pribadi bisa terpanggil untuk menyediakan bagi individu ini sejumlah bantuan 
karir. (Robert L. Gibson dan Marianne H. Mitchell, 2010: 498) 
Fungsi bimbingan karir diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu untuk membantu individu dalam memahami 
potensi dirinya dan lingkungannya. Metode yang digunakan dalam 
fungsi pemahaman adalah dengan bimbingan individu dan kelompok. 
2) Fungsi pencegahan, yaitu untuk membantu remaja mencegah atau 
menghindarkan  diri dari berbagai permasalahan yang dapat 
menghambat perkembangan dirinya, metode yang digunakan dalam 
fungsi pencegahan ini menggunakan metode yakni konselor 
memberikan bimbingan kepada individu tentang cara bagaimana 
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menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan 
dirinya. 
3) Fungsi pengentasan, yaitu membantu individu dalam mengatasi 
masalah yang dihadapinya, metode yang digunakan d.alam fungsi 
pemahaman ini adalah dengan konseling dan remidial teaching. 
d. Pendekatan bimbingan karir 
Cara pelaksanaan bimbingan karir terdiri dari dua macam teknik pendekatan, 
yaitu : 
1) Pendekatan individual  
Pendekatan dengan cara melalui penyuluhan karir, bantuan dengan 
penyuluhan karir melalui dua cara yakni : 
a) Konseling tentang pemecahan kesulitan dengan tujuan mengatasi 
masalah yang dihadapi individu 
b) Bantuan perorangan agar masing-masing klien dapat memahami 
dirinya, memahami dunia kerja dan mengadakan penyesuaian antara 
dirinya dengan dunia kerja 
2) Pendekatan kelompok 
Bimbingan kelompok dalam bimbingan karir akan memungkinkan 
masalah yang bersangkut paut dengan karir dapat ditangani untuk semua 
individu, supaya memiliki keterampilan dalam proses pengambilan 
keputusan mengenai apa yang dicita-citakan pekerjaan, jabatan atau karir 
yang utama dimasa depan. 
Untuk mencapai tujuan itu, klien perlu memahami dirinya sendiri dan 
lingkungan serta dapat mengambil keputusan yang bermakna bagi dirinya. 
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Adapun cara yang dilakukan dalam pelaksanaan bimbingan karir dengan 
menggunakan pendekatan kelompok yaitu : 
a) Disusun dalam suatu paket tertentu, yaitu paket bimbingan karir, 
setiap paket merupakan modul utuh yang terdiri dari berbagai 
macam topik bimbingan. 
b) Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan secara intraksional, dengan 
demikian bimbingan karir tidak dilaksanakan secara khusus, tetapi 
dipadukan dengan kegiatan keterampilan dipanti. 
c) Bimbingan karir dilaksanakan dalam bentuk pengajaran unit, maka 
bimbingan karir direncanakan dan diprogramkan oleh Panti. 
d) Kegiatan bimbingan karir dilaksanakan pada hari tertentu yang 
disebut hari karir atau career day .(Hikmawati, Penti, 2010:40) 
e. Landasan Bimbingan Karir 
Bimbingan karir mempunyai landasan bergerak, yang merupakan latar 
belakang pelaksanaan, dan landasan ini dapat dibedakan menjadi empat 
macam: 
1) Landasan filosofis 
Landasan ini berpijak pada aspek demokrasi dalam bidang pendidikan, 
dimana anak diberikan kesempatan yang sama dan menuntut dan 
mengembangkan cita-cita mendapatkan tingkat pendidikan setinggi-
tingginya sesuai dengan minat dan bakatnya. 
2) Landasan sosiologi 
Bertitik tolak dalam kehidupan masyarakat yang menekankan 
kepentingan warganya untuk mendapatkan kepentingan warganya untuk 
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mendapatkan kesempatan mengembangkan karir, dalam aspek ini yang 
terpenting adalah: 
a) Masyarakat kerja akan mendorong warganya aktif untuk saling 
kerjasama dalam menciptakan dan melaksanakan kegiatan dalam 
dunia kerja. 
b) Makin majunya suatu masyarakat dituntut sifat dinamis untuk 
memenuhi kebutuhan pembangunan. 
c) Makin majemuk dan kompleksnya kehidupan masyarakat 
mendorong kegiatan dunia kerja makin majemuk pula, sehingga 
manusia saling berlomba untuk memenuhi kebutuhan masing-
masing secara maksimal. 
d) Makin berkembang nilai-nilai kemasyarakatan dari setiap bidang 
kerja. 
3) Landasan paedagogis 
Bertitik tolak dari aspek pendidikan, dimana seseorang individu 
dikembangkan untuk membentuk watak dan pribadi agar menghargai dan 
menyayangi dunia kerja. Aspeknya, antara lain: 
a) Menanamkan sifat agar menghargai dan mencintai lapangan kerja 
yang menjadi pilihan yang ditekuninya. 
b) Membentuk agar pribadi anak agar mempersiapkan diri menjadi 
individu yang mampu berkarya mandiri, tidak tergantung kepada 
orang lain. 
c) Menanamkan pandangan pada diri anak bahwa pendidikan adalah 
langkah awal dalam usaha membentuk manusia kerja yang 
profesional. 
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4) Landasan psikologis 
Bertitik tolak pada kemampuan manusia sebagai potensi untuk 
mengembangkan  diri sebagai manusia kerja. Kemampuan manusia yang 
mendukung munculnya bimbingan karir antara lain: 
a) Manusia berfikir profesional 
b) Adanya tugas-tugas perkembangan yang berbeda dalam setiap 
periode  
c) Kemampuan mengadakan aktualisasi diri , mengembangkan nilai 
kemanusiaan, mengakui martabat manusia, mampu 
mengembangkan sikap yang tanggap terhadap lingkungan, 
mempunyai harga diri. 
d) Adanya kebutuhan setiap individu untuk menyalurkan dorongan 
mengabdi kepada masyarakat, dan untuk itu mereka membutuhkan 
tempat mengabdi, kerjasama, saling membutuhkan, yang dapat 
terwujud dalam ikatan saling bekerjasama dalam bentuk kerja 
(Dewa ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, 1994:60) 
f. Metode Bimbingan Karir 
Menurut Heriyanto Subari terdapat lima macam metode dalam bimbingan 
karir, yaitu:  
1) Metode psiko dinamik 
Teori ini membahas tentang hubungan antara pengalaman, dengan sikap, kemampuan, 
minat, dan faktor kepribadian lainnya yang ada pengaruhnya terhadap pemilihan 
pekerjaan atau jabatan seseorang, metode ini terbagi menjadi lima bagian, yaitu: 
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a) Hipotesis tentang hubungan pengalaman yang lalu dengan pemilihan jabatan, 
hipotesis ini berkenaan dengan variable kepribadiaan yang nampak dalam bentuk 
perilaku. 
b) Hubungan pola pengalaman pada masa bayi dan kanak-kanak dengan sikap orang 
tua, sebagai anak sebagai curahan emosi orangtua, anak yang dijauhi orangtua, 
dan anak yang diterima. 
c) Hubungan orangtua dengan kebutuhan rasa puas pada diri anak, seperti terlalu 
melindungi, terlalu menuntut, menolak, tidak memperhatikan, dan menerima. 
d) Cara mengasuh dan perilaku orangtua terhadap anaknya, perilaku tersebut 
berpengaruh dan mempengaruhi pola orientasi anak dalam lapangan kehidupan 
mereka nantinya.  
e) Pantulan pengalaman yang lalu dalam pemilihan kerja karena akan 
mengembangkan sikap dasar, minat dan kapasitas yang akan terlihat pada pola 
kehidupan anak pada masa dewasa nantinya dalam hubungannya dengan pribadi, 
reaksi emosinya, aktivitasnya dan pilihan dilapangan pekerjaan. 
2) Metode Behavioral Blau  
Seseorang memilih dan memasuki suatu pekerjaan tertentu, berbeda dengan 
satu dengan yang lainnya, dipengaruhi oleh faktor penunjang dan penghambat yang 
ada bersama dengan lama proses itu sendiri. Pengalaman sosial, interaksi dengan 
orang lain, bakat, minat,  aspirasi orang tua, hal yang mempengaruhi keputusan dalam 
pemilihan pekerjaan. 
3) Metode kognitif dari Ginzberg dan Super yang dikembangkan oleh Holland. 
Teori ini menganggap bahwa suatu pemilihan jabatan adalah hasil dari 
interaksi antara hereditas dengan segala pengaruh kebudayaan serta kondisi 
intelektual, pelayanan, pengabdian. 
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4) Metode Transcendental 
Konsep super dalam perkembangan jabatan yaitu sehubungan dengan 
kematangan bekerja dan pentingnya konsep diri, pola kemampuan pekerjaan, pola 
identifikasi dan peranan metode yang didapat, kontinuitas penyesuaian tingkatan 
kehidupan, kemampuan kerja, perbedaan individu, status dan peranan kepuasan 
terhadap pekerjaan dan tugas. 
5) Metode Developmental Career Counseling  
Memilih pekerjaan dan karir harus dipandang dari bagian perkembangan, pekerjaan 
dan proses pengambilan keputusan terdapat dua periode yakni periode antisipasi dan 
periode implementasi atau penyesuaian keputusan yang saling tergantung satu sama 
lain dan perkembangan pekerjaan identik dengan perkembangan diri yang ditinjau 
menurut artinya  pilihan, pemasukan dan kemajuan yang dicapai di dalam proses 
pendidikan dan pekerjaan yang ditempuh. 
g. Proses bimbingan karir  
Layanan bimbingan karir mencakup berbagai konsep dalam mengelola karir. 
Untuk mendekati pemahaman manajeman karir  ada sejumlah kata kunci, yakni jalur 
karir, sasaran karir, perencanaan karir dan pengembangan karir. Karir merupakan 
proses yang tidak statis dan final sehingga ada karir yang baik dan karir yang buruk.   
 Perjalanan karir lambat dan cepat merupakan pola urutan pekerjaan untuk 
mencapai suatu tujuan karir. Kelembagaan dan berbagai upaya bimbingan karir secara 
nyata telah berurat berakar dalam masyarakat. Upaya bimbingan karir ini bermuara 
pada suatu perolehan pekerjaan yang diharapkan akan bermakna bagi diri sendiri dan 
bagi masyarakat. 
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Kenyataan ini dapat diantisipasi dengan mempersiapkan orang muda melalui 
aneka upaya bimbingan yang mengindahkan arti bekerja dalam kehidupan manusia 
dan kekhususan dari perkembangan karir. 
 
h. Evaluasi bimbingan karir 
Ada berbagai metode dan tingkat untuk evaluasi program bimbingan karir, 
evaluasi ini penting untuk mengembangkan pedoman yang menunjukan pencapaian 
standar pencapaian program. Semua pelaksana secara tepat dan akuntabel dapat 
mengevaluasi “bertanggung jawab”. 
Tujuan evaluasi ini untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan 
peningkatan program bimbingan dan untuk memastikan evaluasi harus mencakup 
prinsip-prinsip evaluasi yang sehat dan tepat, mencerminkan teknik saat ini dalam 
bimbingan yang efektif dan keterampilan karir. 
 
B.  Kemandirian Pemilihan Karir 
Kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan mengenai kemandirian 
tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai perkembangan diri itu sendiri, yang 
dalam konsep Carl Rogers disebut dengan istilah self karena diri itu merupakan inti 
dari kemandirian.(Ali, Mohammad dan M. Asrori,  2009: 109). 
Kemandirian menurut Barnadib dalam Fatimah meliputi perilaku mampu 
berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan 
dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Masih dalam Fatimah, 
Kartini dan Dali juga memberikan penguatan tentang pengertian kemandirian, yaitu 
kemandirian merupakan “hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi diri sendiri”. 
(Fatimah, Enung, 2006: 142). 
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Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa kemandirian mengandung 
pengertian dimana keadaan seseorang yang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi 
kebaikan dirinya, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, serta 
bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. 
Menurut Healy dalam A. Muri Yusuf menyatakan bahwa pemilihan karir 
bukan sekedar pemilihan pekerjaan atau okupasi. Pemilihan karir meliputi preokupasi, 
okupasi, dan post-okupasi selama kehidupan seseorang. Karir merupakan 
sekuensi/urutan posisi/pekerjaan utama yang diduduki seseorang sejak remaja sampai 
pensiun selama rentang kehidupan. Setiap jabatan/pekerjaan itu meliputi pula 
preokupasi, okupasi, dan post-okupasi.(Yusuf,A. Muri, 2002: 16) 
Jika preferensi jabatan ditafsirkan sebagai suatu pernyataan kepribadian, maka 
kemudian “minat jabatan” merupakan pernyataan yang menggambarkan kepribadian 
dan pekerjaan, hobi, aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan rekreasi, dan 
preferensi. Jadi apa yang disebut dengan “minat jabatan” adalah aspek lain dari 
kepribadian. Sebagaimana telah diketahui bahwa teori kepribadian dikembangkan 
bersumber pada pengetahuan tentang jenis kelamin, relasi orang tua, perilaku, teori 
kepribadian itu disusun berdasarkan atas pengetahuan tentang kehidupan kerja dan 
menginterpretasikan kembali sebagai suatu pernyataan kepribadian yang disebut 
dengan “minat jabatan”. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian pemilihan karir, kemandirian 
juga bukanlah semata-mata merupakan pembawaan yang melekat pada diri individu 
sejak lahir. Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang datang 
dari lingkungannya. 
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Menurut Ali dan Asrori ada sejumlah faktor yang sering disebut sebagai 
korelat bagi perkembangan kemandirian, yaitu pertama gen atau keturunan orang tua. 
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian dalam karir tinggi seringkali menurunkan 
anak yang memiliki kemandirian pemilihan karir juga. Namun, faktor keturunan ini 
masih menjadi perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan 
sifat kemandirian dalam karir orang tuanya itu menurun kepada anaknya. Melainkan 
sifat orang tuanya muncul berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya dalam 
menentukan pilihan karir.(Yusuf,A. Muri, 2002: 16) 
Kedua, Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak 
akan mempengaruhi perkembangan kemandirian pilihan karir anak remajanya. Orang 
tua yang terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata “jangan” kepada anak tanpa 
disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan 
kemandirian pilihan karir anak. Sebaliknya, orang tua yang menciptakan suasana 
aman dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran perkembangan 
anak. Demikian juga, orang tua yang cenderung sering membanding-bandingkan anak 
yang satu dengan anak yang lainnya juga akan berpengaruh kurang baik terhadap 
perkembangan kemandirian pilihan karir anak. 
Ketiga, sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah/ yang tidak 
mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi 
tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian pemilihan karir 
pada siswa. Demikian juga, proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya 
pemberian sanksi atau hukuman (punishment) juga akan menghambat perkembangan 
kemandirian pemilihan karir. Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih menekankan 
pentingnya penghargaan terhadap penghargaan terhadap potensi anak, pemberian 
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reward, dan penciptaan kompetisi positif akan memperlancar perkembangan 
kemandirian pemilihan karir pada siswa. 
Keempat, Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat 
yang terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang aman 
atau menekan kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam kegiatan 
produktif dapat menghambat kelancaran perkembangan kemandirian pemilihan karir 
pada anak usia remaja. Sebaliknya, lingkungan masyarakat yang aman, menghargai 
ekspresi potensi remaja dalam berbagai bentuk kegiatan.  
Menurut Hurlock dalam Fatimah kemandirian pemilihan karir pada individu 
diperkuat melalui proses sosialisasi yang terjadi antara individu dan teman sebaya. 
Melalui hubungan dengan teman sebaya, individu belajar berpikir secara mandiri, 
mengambil keputusan sendiri, menerima (bahkan dapat juga menolak) pandangan dan 
nilai yang berasal dari keluarga dan mempelajari pola perilaku yang diterima di dalam 
kelompoknya. Masih menurut Fatimah menyatakan bahwa kemandirian pemilihan 
karir remaja dipengaruhi oleh pola asuh orangtua. Di dalam keluarga, orangtualah 
yang berperan dalam mengasuh, membimbing dan membantu mengarahkan remaja 
untuk menjadi mandiri, termasuk dalam hal karir. 
Komponen kemandirian dalam pemilihan karir pada Penerima Manfaat, 
menurut Fatimah bahwa komponen-komponen yang ada pada Penerima Manfaat yang 
memiliki kemandirian berkaitan dengan pemilihan karir yang akan dipilihnya adalah: 
Pertama, memiliki hasrat bersaing untuk maju dalam pemilihan karir. Kedua, Mampu 
mengambil keputusan dan inisiatif dalam pemilihan karir. Ketiga, memiliki 
kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Keempat, Bertanggung jawab 
terhadap karir yang dipilihnya. 
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Tohirin menyatakan bahwa orang yang memiliki kemandirian setelah 
diberikan bimbingan dapat dilihat pada ciri-ciri berikut: (1) mengenal dirinya sendiri 
dan lingkungan sebagaimana adanya, (2) menerima diri sendiri dan lingkungannya 
secara positif dan dinamis, (3) mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri, (4) 
mengarahkan dirinya sesuai dengan keputusannya itu, (5) mewujudkan diri secara 
optimal sesuai dengan potensi, minat dan kemampuan-kemampuan yang 
dimilikinya.(Tohirin, 2009: 91) 
Yang dimiliki untuk membangun masa depan. 
1) Praktek belajar kerja 
Penempatan klien pada suatu tempat usaha sesuai dengan bimbingan 
keterampilan dengan tujuan mengenalkan warga binaan pada dunia usaha 
sekaligus mengaplikasikan keterampilan yang telah dipelajari selama 
bimbingan. 
2) Sertifikasi keterampilan 
Pendalaman keterampilan yang terstandarisasi bagi klien dengan 
memberikan bukti sertifikat keterampilan yang diakui, diharapkan sertifikat 
tersebut dapat menjadi bekal usaha atau bekerja. 
C. Pengertian Tentang Pekerja Seks Komersial 
a. Definisi Pekerja Seks Komersial 
Menurut Kamus Besar Indonesia, istilah “Pelacur” berasal dari kata “Lacur” 
yang berarti malang, celaka,sial dan buruk laku, kemudian kata “Picur”, berarti 
Perempuan yang melacur atau menjual diri (sebagai Tuna Susila atau Pelacur).  
Pekerja Seks Komersial merupakan peristiwa penjualan diri dengan jalan 
memperjual belikan badan, kehormatan dan kepribadian kepada banyak orang 
untuk memuaskan nafsu-nafsu seks dengan imbalan pembayaran, Kartono juga 
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menyebutkan bahwa PSK ialah perbuatan perempuan ataupun laki-laki yang 
menyerahkan badannya untuk berbuat cabul secara seksual yang mendapatkan 
upah (Kartono, 2010: 93). 
Menurut Soekanto (2006: 328) Pelacuran dapat diartikan sebagai suatu 
Pekerjaan bersifat menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan perbuatan-
perbuatan seksual dengan mendapa upah. 
Demikian beberapa pendapat mengenai definisi PSK dalam dunia pelacuran , 
sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian PSK adalah Wanita yang 
secara sengaja menyerahkan tubuh kepada banyak laki-laki (lebih dari satu) 
dengan imbalan pembayaran guna dissetubuhi secara bebas dan dilakukan diluar 
pernikahan yang sah. 
 
b. Motif-motif yang melatar belakangi Pelacuran  
(Kartono, 2009: 208) menyebutkan beberapa motif yang melatar belakangi 
timbulnya pelacuran pada Wanita yaitu sebagai berikut: 
1. Adanya kecenderungan melacurkan diri pada banyak Wanita untuk 
menghindarkan diri dari kesulitan hidup, dan mendapatkan kesenangan 
melalui jalan pendek, kurang pengertian, kurang pendidikan, dan buta huruf, 
sehingga menghalalkan Pelacuran. 
2. Adanya nafsu-nafsu seks yang abnormal, tidak terintegrasi dalam kepribadian 
dan keroyalan seks , hysteris dan banyak hyperseks, sehingga tidak merasa 
puas mengadakan relasi seks dengan satu pria atau suami. 
3. Tekanan ekonomi, factor kemiskinan dan pertimbangan-pertimbangan 
ekonomis untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, khususnya dalam 
usaha mendapatkan status sosial yang lebih baik. 
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4. Kompensasi terhadap perasaan-perasaan interior, jadi ada adjustment yang 
negative, terutama sekali terjadi pada masa puber dan adolesens. Ada keingina 
untuk melebihi kakak, ibu sendiri, teman putri, tante-tante atau wanita-wanita 
mondain lainnya. 
5. Rasa ingin tahu gadis-gadis cilik dan anak-anak puber pada masalah seks yang 
kemudian tercebur dalam dunia pelacuran oleh bujukan bandit-bandit seks. 
c. Dampak negatif Pelacuran terhadap Psikologis  
Beberapa akibat yang ditimbulkan oleh pelacuran menurut Kartini Kartono 
( 2009: 249) berpendapat mengenai akibat-akibat dari Pelacuran sebagai berikut 
1.  Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga, suami-suami yang tergoda oleh 
Pelacur biasanya melupakan fungsinya sebagai kepala Keluarga, sehingga 
keluarga menjadi berantakan. 
2. Mendemoralisasi atau memberikan pengaruh demoralisasi kepada lingkungan 
khususnya anak-anak muda remaja pada masa puber dan adolesensi. 
3. Berkorelasi dengan kriminalitas dan kecanduan bahan-bahan narkotika. 
4. Merusak sendi-sendi moral, susila, hokum dan agama. 
5. Adanya pengeokploitasan manusia oleh manusia lain. 
D. Kajian Pustaka 
Proposal ini membahas tentang peranan bimbingan karir dalam meningkatkan 
kemandirian pada warga binaan di Balai Rehabilitasi Sosial Wanita Utama Surakarta. 
Adapun hasil pencarian dari skripsi yang lain antara lain: 
1. Fatlillah Nurrahmah. Bimbingan Karir dalam upaya menumbuhkan minat 
wirausaha santri di pondok pesantren yatim ADH-DHUHAA Gentan Baki 
Sukoharjo (skripsi 2013) 
40 
 
Yang difokuskan disana yaitu lebih ke bagaimana upaya bimbingan karir 
dalam menumbuhkan minat pada santri di pondok pesantren yatim adh-
dhuhaa yang notabennya mereka berasal dari keluarga kurang mampu, 
sehingga menumbuhkan minat untuk berwirausaha dan membekali mereka 
dengan keterampilan berwirausaha adalah bekal yang diberikan pesantren  
untuk para santrinya agar kelak mereka dapat hidup lebih layak. 
2. Umi Sholehah, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
jurusan Bimbingan Konseling Islam tahun 2012 dengan judul “hubungan 
antara bimbingan karir dengan motivasi berwirausaha pada mahasiswa 
UIN Sunan Kalijaga” dalam skripsi tersebut, peneliti membahas betapa 
kuat hubungan antara bimbingan karir dengan motivasi berwirausaha 
dibuktikan dengan angka korelasi yang menunjukkan kategori kuat yang 
menyimpulkan bahwa sumbangan bimbingan karir terhadap motivasi 
berwirausaha sebesar 56,8% sedangkan 43,2% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Perbedaan yang ada pada penelitian ini dengan penelitian umi 
sholehah adalah pada pengamatan bimbingan karir sebagai penguat dalam 
motivasi berwirausaha untuk mahasiswa, sedangkan persamaannya adalah 
keduanya penelitian ini membahas tentang bimbingan karir. 
3. Dalam jurnal berjudul “bimbingan karir sebagai upaya membantu 
kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja” yang ditulis oleh Ifdil pada 
18 juni 2009 pelayanan bimbingan dan konseling ada empat bidang 
pelayanan yang harus diberikan kepada siswa yaitu bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir. 
Bimbingan karir pada hakikatnya merupakan salah satu upaya pendidikan 
melalui pendekatan pribadi dalam membantu individu untuk mencapai 
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kompetisi yang diperlukan dalam menghadapi masalah-masalah karir 
untuk mengantar warga binaan ke gerbang masa depan (pendidikan dan 
pekerjaan) yang diharapkan, program bimbingan karir yang di rancang di 
sekolah merupakan wadah yang tepat untuk itu melalui kegiatan 
bimbingan karir warga binaan dibekali dan dilatih dengan  berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan apa, mengapa dan bagaimana 
merencanakan masa depan. 
Perbedaan objek penelitian ini dengan jurnal adalah bagaimana peran 
bimbingan karir sebagai upaya pemberian bekal untuk masa depan, 
sedangkan pada penelitian ini yang menjadi objek adalah bagaimana 
pelaksanaan bimbingan karir tersebut. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Setiawan Mahasiswa Universitas 
Negeri Semarang (2013), yang mengkaji tentang Rehabilitasi Pekerja Seks 
komersial melalui Keterampilan di Lokalisasi Sunan Kuning Semarang. 
Dalam penelitian tersebut menjelaskan mengenai bahwa perlu diberi 
pelatihan keterampilan yang berupaya merehabilitasi pekerja seks 
komersial dan dapat diterima kembali kemasyarakat dan bias menyiapkan 
masa depan dengan keterampilan yang sudah diperoleh. Keterampilan 
diberika untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap warga belajar 
dibidang yang sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minatnya sehingga 
memiliki bekal untuk bekerja secara mandiri untuk dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya. 
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E. Kerangka Berfikir 
Penerima manfaat adalah hasil penertiban (Razia) satpol PP, kepolisian dan 
dinas sosial Kota atau Kabupaten di Profinsi Jawa Tengah agar bersedia mengikuti 
program pelayanan dan rehabilitasi sosial. Salah satu pelayanan yang diberikan 
kepada para penerima manfaat adalah bimbingan karur yang bertujuan supaya 
penerima manfaat dapat mempunyai berbagai keterampilan yang baik untuk 
meningkatkan kemandirian dalam pemilihan karir setelah keluar dari Panti. Dengan 
bimbingan karir pendamping dapat melakukan pembinaan yang lebih terencana dan 
dapat menghasilkan nilai positif untuk merubah penerima manfaat kearah yang lebih 
baik. Dengan melakukan bimbingan karir yang mengaju kepada tujuan bimbingan 
yang efektif. Tidak hanya itu peran dan dukungan keluarga juga sangat penting, hal 
itu disebabkan ketika Penerima Manfaat nanti sudah keluar dari panti yang tentunya 
dukungan keluarga sehari-harilah yang sangat efektif untuk menjaga supaya penerima 
manfaat tidak lagi terjerumus kedunia prostitusi. 
Sekiranya keterampilan dan mental penerima manfaat dianggap sudah cukup 
untuk bergabung dengan masyarakat luas dan penerima manfaat dianggap lulus akan 
diserahkan kepada keluarga masing-masing. Dengan berbekal ketrampilan, ilmu dan 
bimbingan dari para pendamping di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita”WANODYATAMA” Surakarta para penerima manfaat diharapkan dapat 
memilih pekerjaan yang baik dan mencapai kehidupan yang normative dimasyarakat. 
Kerangka berfikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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 Jika sejumlah Penerima Manfaat diberikan layanan bimbingan karir, maka akan 
meningkatkan kemandirian pemilihan karir pada PM dan bimbingan karir tersebut 
meliputi: keterampilan boga, salon dan menjahit  
 Jika sejumlah PM tidak diberikan bimbingan karir dan pelatihan keterampilan, maka 
tidak akan meningkatkan kemandirian pemilihan karir pada PM.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerima 
Manfaat 
(PM) 
Layanan 
Bimbingan 
Karir 
Output 
Keterampilan 
meliputi: 
Boga, Salon 
dan menjahit 
Kemandirian 
pemilihan 
karir 
Out come 
PM dapat 
memilih 
pekerjaan yang 
baik dan dapat 
mencapai 
kehidupan yang 
normative di 
masyarakat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan penelitian 
Dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan diskriptif kualitatif. Yaitu 
penelitian yang prosedurnya menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata yang 
tertulis atau lisan dari orang-orang, perilaku yang diamati (Moleong, 2001) 
Metode diskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan subyek atau obyek yang sedang diteliti pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu peneliti berada di 
lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu 
keadaan alamiah. 
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung mengikuti pelaksanaan 
kegiatan bimbingan karir dalam kegiatan keterampilan yang dilaksanakan dilokasi 
penelitian, agar memperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya dilapangan. 
B. Tempat dan waktu penelitian  
1. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita  “WANODYATAMA” Surakarta. Panti Rehabilitasi ini berada 
di Jalan Radjiman No. 624 Kota Surakarta, Balai tersebut merupakan Unit 
Pelaksana Teknis dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah untuk pelayanan 
dan rehabilitasi sosial bagi eks Wanita Tuna Susila. Adapun yang menjadi 
alasan pemilihan tempat penelitian tersebut, berdasarkan observasi langsung 
peneliti melihat kurangnya  kemandirian pemilihan karir yang dialami para 
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PM setelah keluar dari Panti akhirnya beberapa  PM masih belum bisa 
mendapatkan yang baik. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016-Januari 2017  
C. Informan/ Subyek dan Obyek Penelitian 
Data primer merupakan keterangan-keterangan suatu hal yang dapat berupa 
sesuatu yang diketahui atau sesuatu yang dapat digambarkan melalui angka, 
symbol, kode , dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. Data perlu 
dikelompokkan terlebih dahulu sebelum dipakai dalam proses analisis. Sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain, yang disebut sebagai data 
sekunder (Moleong, 2007: 157). Yang dimaksud sumber data dalam penelitian 
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 
a. Sumber Data Primer 
Data primer adalah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati 
atau diwawancarai (Moleong, 2008: 157). Data primer dapat diperoleh dengan 
melakukan kegiatan pengamatan secara langsung dilapangan, seperti kegiatan 
melihat, mendengar, dan bertanya. Ketiga kegiatan tersebut harus dilakukan 
secara sadar, terarah, dan senantiasa bertujuan untuk memperoleh suatu 
informasi yang diperlukan. Dalam penelitian mencari sumber data dari 
informan yaitu:   
1. Kepala Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA ” 
Surakarta, hal ini digunakan untuk mengetahui semua kegiatan di 
Panti. 
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2. Segenap pekerja sosial dan staff beserta Instruktur Keterampilan 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta, 
untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan karir dalam hal pelatihan 
kerja guna meningkatkan kemandirian para Penerima Manfaat. 
3. Para Penerima Manfaat yang mengikuti proses Bimbingan Karir : 
dalam penelitian ini yang emnjadi sumber data adalah Penerima 
Manfaat yang sedang menjalani proses keterampilan.  
b. Sumber Data Sekunder 
Selain data primer sebagai data utama berupa kata-kata atau tindakan, 
terdapat data sekunder sebagai data tambahan yang berasal dari sumber tertulis 
(Meleong, 2008: 159). Data sekunder berasal dari majalah ilmiah, peraturan 
perundang-undangan, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 
lainnya. Selain itu data sekunder diperoleh dari hasil penelitian dilapangan, 
seperti foto yang terkait dengan penelitian ini adalah foto lokasi penelitian, 
foto saat wawancara, dan foto saat pengamatan.   
 
D. Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dengan 
memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan. Untuk pengumpulan data 
dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data 
tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknik wawancara, dan 
dokumentasi, atas dasar konsep tersebut, maka kedua teknik pengumpulan data 
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diatas digunakan dalam penelitian ini. Untuk memperoleh data-data yang 
diperlukan dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Teknik Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang 
berfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Adapun observasi ilmiah 
adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan 
maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebab, dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. (Ezmir, 2012: 37-38) 
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian adalah observasi 
partisipasi, dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber-sumber data 
penelitian. 
1) Observasi dilakukan pada saat kegiatan keterampilan di ruang 
keterampilan, perhatian Penerima Manfaat kepada instruktur di 
dalam ruangan menjadi materi observasi, peneliti melihat sikap 
Penerima Manfaat di dalam ruang bimbingan dan menarik 
kesimpulan dari respon yang terlihat. 
2) Peneliti mendatangi Penerima Manfaat yang sedang praktek 
lapangan di tempat praktek dan menggali data dari pemilik usaha 
tentang kinerja Penerima Manfaat selama berada ditempat tersebut. 
Pelaksanaan observasi dalam penelitian sendiri dilaksanakan pada 
tanggal  23-28 desember. Teknik observasi dalam penelitian ini adalah dengan 
mengamati secara langsung bimbingan karir di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA“ Surakarta, dalam pelatihan keterampilan para Penerima 
Manfaat.  Penulis melakukan observasi sebelum melaksanakan penelitian 
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dengan melakukan observasi terkait dengan tindakan-tindakan yang 
berhubungan dengan bimbingan karir dalam meningkatkan kemandirian pada 
Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta, antara lain: 
1. Kegiatan dari para Pekerjaan Sosial dan Instruktur keterampilan dalam 
memberikan pelatihan dan bimbingan bagi para Penerima Manfaat. 
2. Gambaran umum mengenai Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA ” Surakarta. 
3. Kondisi para Penerima Manfaat dalam kegiatan bimbingan karir/ pelatihan 
keterampilan. 
4. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan pelatihan keterampilan pada 
Penerima Manfaat. 
b. Wawancara 
Yang dimaksud dengan wawancara adalah dengan tanya jawab secara 
lisan dan bertatap muka langsung antara seseorang atau beberapa orang 
interviewer (pewawancara) dengan seseorang atau beberapa orang interviewe 
(yang diwawancarai) (Bachtiar, 1997:72).  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
cakap dan berhadapan muka dengan orang-orang yang dapat memberikan 
keterangan-keterangan kepada si peneliti. (Sutrisno Hadi,1990:192) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang akurat untuk 
keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu sesuai dengan 
data-data yang diperoleh ketika melakukan observasi dari  bimbingan karir 
dalam meningkatkan kemandirian pada Penerima Manfaat di Panti Pelayanan 
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Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. Wawancara ini dilakukan 
kepada Kepala Balai, Fungsional Pekerja Sosial, Instruktur ketrampilan dan 
segenap staff pegawai dan para Penerima Manfaat. Sekaligus digunakan untuk 
mengkonfirmasikan data yang telah terkumpul melalui observasi dan 
dokumentasi.  
c. Dokumentasi  
Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
bersumber dari arsip dan dookumen baik yang berada di Panti, yang ada 
hubungannya dengan penelitian tersebut. 
Menurut Arikunto (2007:231), dokumentsi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Sebagian besar 
data yang tersimpan adalah berbentuk surat-surat. 
Dokumen dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak 
hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menfsirkan, 
bahkan untuk meramalkan. Dokumen digunakan untuk keperluan penelitian 
menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2007:217), karena alas an: 1) 
Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan 
mendorong, 2) berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian, 3) berguna dan 
sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai 
dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks, 4) dokumen harus dicari dan 
ditemukan, 5) hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
Metode dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data-data yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, yaitu arsip-arsip, dokumen-dokumen, 
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maupun rekaman kegiatan/aktivitas dari pihak-pihak terkait. Pengumpulan 
data yang melalui dokumentasi ini diambil dari bagian umum kearsipan Panti 
Pelayanan sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta melalui metode 
dokumentasi, peneliti memperoleh tentang: 
a. Daftar Penerima Manfaat tahun 2016/2017 
b. Profil Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta. 
c. Struktur Organisasi Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
d. Jadwal kegiatan Penerima Manfaat dalam proses rehabilitasi  
e. Materi Bimbingan Karir atau pelatihan keterampilan kerja. 
f. SOP Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta. 
g. Foto-foto tentang kegiatan pelatihan keterampilan dan penyaluran 
Penerima Manfaat. 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggung jawabkan atau tidak (Moleong, 2007:324). 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Adapun kriteria tersebut adalah : 
derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan, kepastian (Meleong, 
2007:324). 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber yang berarti 
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang 
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diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 
(Datton yang dikutip Lexy J Moleong, 2004:173). Triangulasi adalah teknik 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan sebagai perbandingan terhadap data itu. Triangulasi 
merupakan cara yang paling utama digunakan bagi peningkatan validitas 
dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dibedakan menjadi empat macam, 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi penyidik atau 
penelitian dan triangulasi teori. Keempat macam triangulasi tersebut berfungsi 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan suatu hasil temuan dalam penelitian. 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menempuh dengan langkah:  
1.  membandingkan data hasil pengamatan/ observasi dengan data hasil 
wawancara. Penulis membandingkan data hasil pengamatan Penulis 
melakukan wawancara kepada Kepala Panti, Petugas Panti, dan Penerima 
Manfaat 
2.  membandingkan apa yang dikatakan Orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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F. Teknik Analisa Data  
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik model analisis model interaktif, yang terdiri dari 
tiga komponen analisa data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasinya. (HB. Sutopo,2000:94) 
Ketiga teknik tersebut secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Adalah bagian dari proses analisa yang menegaskan, memperpendek, 
membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan dari penelitian dapat dilakukan. 
Reduksi data bagian analisis data berfungsi untuk mempertegas, 
memperpendek, dan membuat fokus hal-hal yang penting dalam mengatur 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk dilakukan penarikan 
kesimpulan akhir. Proses tersebut berlangsung terus sepanjang 
pelaksanaan penelitian misalnya saat mendapatkan data dari hasil 
pengamatan maupun wawancara penulis hanya akan mengambil hal-hal 
yang penting dan yang fokus. 
2. Penyajian data 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan. Data yang selama kegiatan diambil dan 
disederhanakan dalam reduksi data. Kesimpulan tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
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Penyajian data merupakan sebuah langkah atau cara untuk menyaring 
data yang sudah terkumpul dilapangan, sesuai dengan pengelompokan 
yang sudah ditentukan, yang mempunyai tujuan untuk mempermudah dan 
pemahaman dalam penelitian. 
Sajian data dalam penelitian ini digunakan untuk membuat rangkaian 
kalimat yang disusun secara logis dan sistematis sehinga memungkinkan 
peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan.  
3. Penarikan kesimpulan dengan verivikasinya. 
Yaitu mencari benda-benda, mencatat keterangan yang merupakan 
kesimpulan akhir dari penelitian. Proses analisis data dalam penelitian 
menggukan teknik analisis data interaktf (interactive model of analysis) 
yang terdiri dari tiga komponen analisa data yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Proses ketiga komponen tersebut 
merupakan siklus reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Proses ketiga komponen tersebut merupakan siklus reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan akan rangkaian kegiatan analisa secara 
berurutan. 
Sejak awal peneliti berusaha untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan. Hal tersebut dilakukan untuk mencari pola, tema, hubungan 
persamaan, hal-hal yang sering sering timbul dan sebagainya. Jadi data 
yang telah diperoleh sejak semula akan diambil kesimpulannya. 
Kesimpualn ini mula-mula masih sangat kabur dan diraguakan akan tetapi 
dengan bertambahnya data maka kesimpulan itu lebih mudah dicerna dan 
dipahami. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA”  Surakarta 
a. Sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
Panti berdiri sejak zaman Pemerintah Kerajaan Surakarta dengan nama “WANGKUNG” dari 
kata lain dibuang dan dikungkung, sebagaimana tempat penampungan bagi orang-orang yang 
mengalami permasalahan sosial. 
Mulai tahun 1951, pengelolaannya dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Praja 
Surakarta dengan nama PANTI PAMARDI WANITA, sebagai tempat pembinaan bagi eks 
wanita tuna susila. 
Pada tanggal 11 september 1971, Panti Pamardi Wanita diserahkan kepada Kanwil 
Depsos Prov. Jawa Tengah dan berdasarkan SK  Menteri Sosial RI No. 41/HUK/KEP/XI/79, 
namanya diubah menjadi Sasana Rehabilitasi Wanita “WANITA UTAMA” Surakarta. 
Dengan pelaksanaan Otonomi Daerah, pengelolaan Panti diserahkan kepada Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah Cq Dinas Kesejahteraan Sosial berdasarkan Perda No. 11 Th.2002, 
namanya diubah menjadi Panti Karya Wanita “WANITA UTAMA” Surakarta dengan 
Esselon IV/A. 
Berdasarkan peraturan Gubernur No. 60/7/2008 tentang Pembakuan Singkatan/ 
Akronim, Nomenklatur, Kop Naskah Dinas dan Stempel Unit Pelaksana Teknis pada Dinas 
dan Badan Provinsi Jawa Tengah, singkatan atau akronim Panti Karya Wanita “Wanita 
Utama” adalah Pakarnita “WANITA UTAMA” Surakarta. 
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Berdasarkan Peraturan Gubernur No. 111 Th. 2010, Tanggal 1 Nopember 2010, tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
(munculnya nama Balai Rehabilitasi sosial “Wanita Utama”) Surakarta1. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 53 Tahun 2013 Tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, Balai 
Rehabilitasi Sosial “Wanita Utama” Surakarta. 
Berdasarkan  Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 63 Tahun 2016, dan ditetapkan 
Tanggal 1 Januari 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah, Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta.   
b. Visi, Misi, Status, Janji Pelayanan, Tujuan, Sasaran Garapan, Landasan 
Hukum, Strategi, Tugas Pokok dan Fungsi 
 
1. Visi  
Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial “PMKS” melalui pemberdayaan PSKS yang 
Profesional. 
2. Misi 
a) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Wanita 
Tuna Susila. 
b) Mengembangkan, memperkuat system kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Wanita Tuna Susila. 
c) Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Wanita Tuna Susila. 
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d) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup Wanita 
Tuna Susila. 
e) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam menyelenggarakan 
Usaha Kesejahteraan Sosial. 
3. Status 
Status  Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta yaitu sebagai 
Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah yang dipimpin oleh seorang 
Kepala Panti yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
4. Janji Pelayanan 
a) Melaksanakan penanganan terhadap Penerima Manfaat dengan 
sepenuh hati dan santun 
b) Mewujudkan proses layanan terhadap Penerima Manfaat secara cermat 
dan cepat 
c) Memberikan kemudahan dalam pelayanan dan rehabilitasi sosial 
terhadap Penerima Manfaat secara berkesinambungan 
d) Merespon dengan cepat permasalahan Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) dengan mengoptimalkan sumber daya 
yang tersedia. 
e) Menyediakan dan memberikan informasi public yang akurat dan benar. 
5. Tujuan 
a) Tumbuhnya kepercayaan diri dan harga diri pada Penerima Manfaat 
b) Adanya perubahan perilaku dan mental kea rah yang positif 
c) Timbulnya kemandirian secara ekonomi pada diri Penerima Manfaat 
d) Dapat menjalankan peran sosial di tengah masyarakat 
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6. Sasaran Garapan 
a) Sasaran Utama: 
Wanita Tuna Susila / Eks Wanita Tuna Susila dengan kreteria; 
1. Semua kelompok umur 
2. Sehat jasmani (tidak berpenyakit menular) 
3. Sehat rohani (tidak tuna laras) 
4. Bersedia mengikuti bimbingan dan diasramakan. 
b) Sasaran Antara: 
1. Mucikari / germo  
2. Keluarga / lingkungan asal Penerima Manfaat 
3. Masyarakat, Organisasi Sosial dan Pelaku Usaha. 
7. Landasan Hukum 
a) Undang-undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
b) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 6 Tahun 2008, tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah dan provinsi Jawa Tengah. 
c) Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 Tahun 2013 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana pada Dinas Sosial Provinsi 
Jawa tengah. 
 
 
8. Strategi 
a) Rehabilitasi perilaku Penerima Manfaat melalui pembinaan budi 
pekerti, norma agama, norma hukum, dan norma masyarakat. 
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b) Pemberdayaan sosial dalam rangka pengembangan potensi yang 
dimiliki Penerima Manfaat guna mengatasi permasalahan Penerima 
Manfaat 
c) Meningkatkan kemitraan dalam pelaksanaan Pelayanan dan rehabilitasi 
antara Pemerintah, Masyarakat, Organisasi Sosial dan Dunia Usaha. 
d) Menumbuhkan partisipasi sosial PSKS dalam penyelenggaraan 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penerima Manfaat Wanita Tuna 
Susila / Eks Wanita Tuna Susila. 
e) Melakukan pendampingan sosial pada Penerima Manfaat yang 
memerlukan guna menyelesaikan masalah. 
9. Tugas Pokok dan Fungsi  
a) Tugas Pokok 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta mempunyai tugas 
pokok melaksanakan kegiatan teknis dan operasional di bidang pelayanan dan rehabilitasi 
sosial PMKS Wanita tuna Susila / Eks wanita Tuna Susila dengan menggunakan pendekatan 
multi layanan. 
b) Fungsi 
Dalam rangka melaksanakan tugas Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta menyelenggarakan fungsi: 
(1) Menyusun rencana kerja operasional penyantunan, pelayanan dan 
rehabilitasi sosial Wanita Tuna Susila / Eks Wanita Tuna Susila. 
(2) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, pelayanan 
dan rehabilitasi sosial Wanita Tuna Susila / Eks Wanita Tuna 
Susila 
59 
 
(3) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang ketatausahaan dan 
penyantunan, pelayanan dan rehabilitasi sosial Wanita Tuna Susila 
/ Eks wanita Tuna Susila 
(4) Pengelolaan ketatausahaan 
(5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
 
 
 
c. Rencana Program, Pelaksanaan Kegiatan, Kerja Sama, Indikator, Kinerja dan 
Target Pelayanan 
1) Rencana Program 
a) Melaksanakan sosialisasi program ke Kabupaten / Kota se Jawa 
Tengah. 
b) Menerima hasil razia Satpol PP, pihak Kepolisian, Dinas Sosial 
Kabupaten / kota, masyarakat, penyerahan diri dan hasil motivasi.  
c) Melaksanakan Assesment 
d) Melaksanakan Seleksi dan Pengungkapan Masalah 
e) Penempatan dalam Program 
f) Pelaksanaan Bimbingan Rehabilitasi 
g) Resosialisasi (Motivasi Keluarga / Masyarakat, PBK / Magang, 
Penjajagan Lapangan pekerjaan) 
h)  Penyaluran (kembali ke keluarga, menikah/rujuk, bekerja, mandiri ) 
i) Bimbingan lanjut (pendampingan dan kemandirian) 
j) Terminasi  
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2) Pelaksanaan Kegiatan 
a) Rekruitmen 
1. Orientasi dan Konsultasi 
Orientasi dan Konsultasi merupakan kegiatan untuk mendapatkan dukungan, bantuan 
dari masyarakat dan instasi terkait serta menerima pengiriman/ rujukan hasil penertiban 
(razia) dari Satpol PP, Kepolisian, Dinas Sosial Kab/ Kota di seluruh Provinsi jawa Tengah 
2. Identifikasi 
Identifikasi merupakan kegiatan untuk menggali dan memperoleh data awal tentang 
diri calon penerima Manfaat dan penyiapan file. 
3. Motivasi 
Motivasi merupakan kegiatan pengenalan program kepada calon Penerima Manfaat 
untuk menumbuhkan keinginan dan dorongan yang tinggi untuk mengikuti program 
pelayanan dan rehabilitasi sosial di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta. 
4. Seleksi 
Seleksi merupakan kegiatan untuk menetapkan Penerima Manfaat yang akan 
mendapatkan pelayanan dan rehabilitasi sosial dengan persyaratan yang telah ditentukan 
b) Penerimaan  
Serangkaian kegiatan administrasi yang meliputi registrasi dan penempatan program 
pelayanan  
1. Registrasi: pencatatan data dalam buku induk penerima pelayanan 
dan berbagai formulir isian untuk menetapkan Penerima Manfaat. 
Pelayanan yang definitif lengkap dengan informasi dan biodatanya 
termasuk foto Penerima Manfaat 
2. Penetapan program pelayanan dan rehabilitasi 
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c) Bimbingan Pelayanan Sosial  
(1) Bimbingan Fisik / Kesehatan dan Mental 
Merupakan kegiatan pemulihan kondisi fisik, kesehatan, mental, mental keagamaan 
serta meningkatkan semangat dan kemampuan Penerima Manfaat untuk dapat mengatasi 
masalahnya. Kegiatan tersebut diantaranya: Senam Kesegaran Jasmani, Senam Aerobic, 
Olahraga, Pemeriksaan Kesehatan, Renungan malam, ESQ, Budi Pekerti, Pembinaan 
Karakter, Bimbingan Agama baik teori maupun Praktek. 
(2) Bimbingan Sosial dan Kemasyarakatan 
Memberikan arahan, bimbingan dan kegiatan yang dapat menciptakan serta 
mengembangkan kerukunan, kebersamaan rasa kesetiakawanan baik dalam lingkungan 
asrama, keluarga maupun lingkungan masyarakat. Kegiatan tersebut dimulai dari kegiatan 
selama diasrama, keluarga maupun lingkungan masyarakat. Kegiatan tersebut dimulai dari 
kegiatan selama diasrama seperti menjalankan tugas piket kebersihan asrama dan lingkungan 
asrama, piket dapur, piket kelas, piket ruang keterampilan. Diberikan pengetahuan dan 
pemahaman keamanan dan ketertiban Masyarakat, Bimbingan Sosial Perorangan, Dinamika 
Kelompok, Tata Laksana Rumah Tangga, Kesenian (Musik), Usaha Kesejahteraan Sosial, 
Bimbingan Pencegahan HIV/AIDS dan NAPZA serta Pengetahuan Kesehatan secara umum, 
dan Bimbingan Asrama baik dari Pekerja Sosial, Ibu Asrama maupun Pendamping Asrama. 
(3) Bimbingan Keterampilan 
Serangkaian kegiatan bimbingan yang diarahkan agar Penerima Manfaat dapat 
mengetahui, mendalami dan menguasai suatu bidang keterampilan tertentu sehingga memiliki 
bekal kemampuan untuk bekerja dan memperoleh penghasilan yang layak. 
Adapun jenis keterampilan yang diberikan meliputi: 
- Keterampilan Pokok: 
Tata Busana/Menjahit, Tata rias/Salon,Tata Boga/Memasak 
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- Keterampilan Penunjang 
Batik Ikat Celup, accessories, membuat rajut, membuat telur asin, pemasangan payet, 
pemijatan bayi dan keterampilan praktis 
Penerima Manfaat yang hamper selesai mengikuti bimbingan keterampilan di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta melaksanakan Praktek Belajar 
Kerja (PBK) sesuai dengan jenis keterampilan yang ditekuni Penerima Manfaat secara 
mandiri. Praktek Belajar Kerja dengan Mitra kerja antara lain: 
(a) Catering Nadia 
(b) Sop Pak Komo 
(c) Jenang Ayu 
(d) Salon Wantama 
(e) Outlet Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta 
(f) Konveksi Remaja 
d) Resosialisasi 
Resosialisasi yaitu mempersiapkan Penerima Manfaat agar dapat berinteraksi penuh 
dalam kehidupan masyarakat secara normatif, serta mempersiapkan masyarakat khususnya 
lingkungan asal Daerah Penerima Manfaat atau lingkungan masyarakat di lokasi kerja agar 
mereka dapat menerima, memperlakukan serta membantu Penerima Manfaat untuk 
berintegrasi dalam kehidupan masyarakat, yang meliputi: 
1. Bimbingan kesiapan dan peran masyarakat. 
Kegiatan diarahkan kepada kelompok masyarakat yang akan menerima kembali 
Penerima Manfaat yang telah selesai mengikuti bimbingan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta, agar mau dan mampu membantu Penerima Manfaat 
kembali ke masyarakat. 
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2. Bimbingan sosial dan hidup bermasyarakat 
Merupakan kegiatan bimbingan yang ditujukan agar Penerima Manfaat mengetahui, 
memahami, menghayati dan melakukan norma-norma yang berlaku dimasyarakat. 
3. Bimbingan bantuan stimulan usaha produktif 
Yaitu memberikan bantuan stimulant berupa paket modal kerja bagi Penerima Manfaat 
sehingga mereka dapat bekerja/berwirausaha sesuai keterampilan yang dimiliki. 
4. Bimbingan usaha/ kerja produktif 
Memberikan bimbingan berupa pengetahuan tentang kewirausahaan, kelompok usaha, 
manajemen pengelolaan usaha, pemasaran maupun magang di perusahaan sesuai dengan 
keterampilan yang dimiliki sehingga mereka mampu menjalankan usaha/ kerja produktif. 
e) Penyaluran  
Penyaluran adalah kegiatan mengembalikan / menyalurkan Penerima Manfaat yang telah 
selesai mengikuti bimbingan di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta kepada keluarga sah, dinikahkan dan penyaluran ke dunia usaha/ perusahaan serta 
berwirausaha/ mandiri dengan diberikan paket modal kerja/ usaha. 
f) Bimbingan lanjut 
Bimbingan lanjut adalah kegiatan yang diarahkan agar eks Penerima Manfaat maupun 
Masyarakat dilingkungannya dapat lebih memantapkan dan mengembangkan usahanya, yang 
meliputi: 
(1) Bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat dan peran serta 
dalam pembangunan 
Bimbingan kegiatan yang diberikan kepada eks Penerima Manfaat agar mereka lebih mantap 
dalam tata kehidupan dan peran serta dalam pembangunan di tengah-tengah masyarakat. 
Bentuk kegiatan diantaranya adalah: pendampingsn, pelatihan, pelatihan bimbingan sosial 
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eks Penerima Manfaat, PBK  Lanjutan, Diklat menjahit lanjutan, Diklat tata boga lanjutan, 
dan Diklat salon lanjutan. 
(2) Bimbingan pemantapan Usaha Kerja / Kemandirian. 
Kegiatan bimbingan agar eks Penerima Manfaat dapat mengembangkan jenis usahanya 
maupun jumlah penghasilannya. Kegiatan berupa Kelompok Usaha Bersama (KUBE), Usaha 
Ekonomi Produktif (UEB). 
g) Evaluasi, Rujukan, terminasi 
(1) Evaluasi  
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan dan 
kemajuan yang dialami Penerima Manfaat, serta apakah rencana yang telah dirumuskan dapat 
terlaksana sesuai yang direncanakan. 
(2) Rujukan  
Rujukan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pelayanan dan penanganan 
permasalahan Penerima Manfaat lebih lanjut, baik dalam lingkup internal Panti maupun ke 
instansi lain. 
(3) Terminasi 
Terminasi merupakan suatu kegiatan / tindakan pengakhiran atau pemutusan secara resmi 
dalam proses pemberian bantuan pemecahan masalah bagi eks Penerima Manfaat yang dinilai 
sudah berhasil/ mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang 
berlaku di masyarakat setelah selesai mendapatkan pelayanan dan rehabilitasi sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
3) Indikator keberhasilan pelayanan dan rehabilitasi  
Untuk memperoleh hasil yang diharapkan diperlukan indikator keberhasilan program 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial sebagai berikut: 
65 
 
a) Penerima Manfaat kembali kepada keluarga dan tidak menjalani 
kehidupan sebagai Wanita Tuna Susila. 
b) Kembalinya kepercayaan diri dari Penerima Manfaat sehingga 
meningkatkan harga diri dilingkungan masyarakatnya 
c) Dapat hidup dilingkungan masyarakat dengan wajar dan normatif 
d) Kemandirian dalam mengambil sikap untuk menuju masa depannya 
e) Kesadaran tentang hakekat hidup dengan mengamalkan ajaran/ norma 
agama yang dianut 
f) Berumah tangga secara wajar dan normal dengan ikatan pernikahan 
yang sah 
g) Dapat memposisikan diri dalam kehidupan masyarakat yang normal 
sesuai dengan peran dan fungsinya, sehingga dapat bekerja sesuai 
dengan keterampilan yang dimilikinya. 
4) Indikator Kinerja dan Target 
a) Indikator masukan (input) 
(1) Sumber Daya Manusia, meliputi: 
a) Jumlah pegawai terdiri dari : 
- Eselon III   : 1 Orang 
- Eselon IV   : 2 Orang 
b) Fungsional Pekerja Sosial  : 8 Orang 
c) Fungsional Umum  : 26 Orang 
(2) Sarana dan Prasarana meliputi: 
a) Sarana Fisik 
b) Sarana Mobilitas 
c) Sarana Perkantoran Sarana Pendukung 
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(3) Anggaran berasal dari dana APBD Tingkat I Jawa Tengah 
(4) Norma:  
a) Standar Operasional Prosedur Panti 
b) Pedoman Operasional Pelayanan   
c) Rencana Kerja Panti 
d) Buku-buku Profil dan Leaflet 
b) Indikator Keluar (out put) 
Ter Rehabilitasinya Penerima Manfaat Wanita tuna Susila / eks Wanita tuna Susila sebanyak 
300 orang pertahun.  
c) Indikator  Manfaat (Out Come) 
1. Perubahan sikap mental dan perilaku Penerima Manfaat sehinggaa 
bisa hidup normatif dan mandiri di masyarakat. 
2. Meningkatkan harga diri Penerima Manfaat ditengah-tengah 
masyarakat. 
d) Indikator dampak (Impact) 
Berkurangnya Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Wanita Tuna Susila 
5) Target layanan Penerimaan  Penerima Manfaat 
Panti Pelayanan Sosial “WANODYATAMA” Surakarta dalam memberikan pelayanan 
memiliki target pelayanan penerimaan yaitu sebanyak: 
- 150 Orang Penerima Manfaat 
- 300 Penerima Manfaat Pertahun 
e) Struktur Organisasi Panti  
Struktur Organisasi Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta sebagai 
Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial Jawa Tengah memiliki Struktur Organisasi yang terdiri 
dari Kepala Panti dengan membawahi satu bagian Sub Bag Tata Usaha serta membawahi 
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Tenaga Seksi yaitu Kelompok Jabatan Fungsional, Seksi Penyantunan serta Pelayanan dan 
Rehabilitasi Sosial, adapun bagian Struktur Organisasi Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta sebagai berikut:  
 
 
 
 
  
   
 
 
f) Sarana dan Prasarana 
Adapun Sarana dan Prasarana yang di miliki Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta meliputi: 
a) Gedung dan Ruang 
Bangunan yang ada di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta terdiri 
dari tiga bagian Bangunan utama: gedung induk, gedung aula, dan kios kerja. Di dalam 
gedung induk selain terdapat ruang kerja kepala Balai, ruang kerja bagi sub seksi 
penyantunan, ruang kerja seksi urusan tata usaha dan ruang kerja bagi kelompok jabatan 
fungsional, ruang besuk Penerima Manfaat. Jumlah kamar bagi penerima manfaat seluruhnya 
ada delapan kamar, dimana masing-masing kamar dilengkapi dengan empat tempat tidur 
susun satu, sebuah almari pakaian yang diberi penyekat untuk masing-masing Penerima 
Manfaat, Satu meja tulis dengan kursinya dan satu cermin hias. Di dalam gedung dilengkapi 
dengan ruang MCK (mandi, cuci, kakus), satu tempat cuci pakaian masal. Ada juga satu 
ruang dapur dengan tempat mencuci alat masak tersendiri, satu ruang makan bersama dengan 
KEPALA PANTI 
SUB BAG 
TATA 
USAHA 
KELOMPOK 
JABATAN 
FUNGSIONAL 
SEKSI 
PENYANTUNAN 
SEKSI 
REHABILITASI 
SOSIAL 
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tujuh meja dan kursi panjang yang digunakan untuk tujuh kelompok tersebut, satu ruang 
kesehatan, satu gudang, satu ruang komputer, serta satu ruang kamar petugas keamanan dan 
tukang kebun. Sebuah gedung utama lain yaitu gedung aula yang disamping berfungsi 
sebagai aula juga merupakan ruang pendidikan dan keterampilan menjahit, tata boga dan 
salon. Selain itu juga terdapat kios kerja yaitu ruangan untuk menyimpan hasil ketrampilan/ 
kerajinan tangan kelayan. Kios kerja ini dibagi menjadi tiga yaitu untuk jurusan menjahit, 
memasak dan salon. Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta juga 
memiliki sebuah masjid sebagai sarana ibadah bagi penerima manfaat dan pegawai dan juga 
memiliki halaman yang cukup luas yang berfungsi sebagai tempat olah raga dan juga sebagai 
tempat parker, selain itu juga terdapat satu rumah dinas. 
2) Sarana dan Prasarana 
a) Mobilitas. 
  (1) Kendaraan roda 2 : 2 Buah 
(2) Kendaraan roda 3 : 1 Buah 
(3) Kendaraan roda 4 (mobil) : 1 Buah 
b) Peralatan Kantor 
(1) Komputer : 4 Unit 
(2) Printer : 3 Buah 
(3) Pesawat Telp. dan Fax. : 1 Buah 
(4) LCD : 1 Buah 
(5) Handycam : 1 Buah 
(6) Kamera : 1 Buah 
(7) Mesin ketik manual : 4 Buah 
(8) Sound Sistem : 1 Set 
(9) Peralatan Musik : 1 Set 
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(10) CCTV : 3 Titik 
c) Gedung dan Sarana Lain 
(1) Gedung Kantor : 1 Unit 
(2) Aula : 1 Ruang 
(3) Ruang Pendidikan : 1 Ruang 
(4) Asrama (Ruang Tidur) : 5 Ruang 
(5) Ruang Keterampilan : 4 Ruang 
(6) Ruang Konseling : 2 Ruang 
(7) Ruang Kesehatan : 1 Ruang 
(8) Ruang Makan : 1 Ruang 
(9) Dapur : 1 Ruang 
(10) Kamar Mandi dan WC : 12Ruang 
(11) Tempat Mencuci dan Jemuran : 1 Unit 
(12) Rumah Ibu Asrama : 1 Unit 
(13) Ruang Work Shop : 2 Ruang 
(14) Mushola : 1 Unit 
(15) Sarana Olah Raga Tenis Meja : 1 Unit 
(16) Bulu Tangkis : 1 Set 
(17) Bola Volly : 1 Set 
d) Lembaga Ekonomi / Usaha 
(1) Koperasi 
Koperasi beranggotakan 57 Orang yang terdiri dari Pegawai, Pensiunan Pegawai dan 
Pegawai yang sudah pindah tugas dengan program kegiatan Simpan Pinjam, Tabungan Hari 
Raya Qurban dan Idul Fitri serta Pinjaman Barang berjangka. 
(2) Outlet 
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Outlet merupakan kegiatan Warung Sosial yang menjadi wadah bagi hasil keterampilan 
Penerima Manfaat, sekaligus sebagai laboratorium Rehabilitasi Sosial. 
(3) Salon dan Kantin 
Salon dan Kantin sebagai tempat untuk Praktik Belajar Kerja (PBK) bagi Penerima Manfaat. 
B. Temuan Hasil penelitian 
1.  Gambaran Penerima Manfaat 
Penerima Manfaat (PM) yaitu merupakan orang atau eks WTS yang sudah terjaring 
razia dan kemudian menjalani proses rehabilitasi sosial, dari latar belakang para penerima 
manfaat yang menjalani rehabilitasi sosial di Panti pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta, perlu diketahui Penerima Manfaat yang datang di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita ”Wanita Utama” Surakarta berasal dan datang dari sifat, daerah dan 
latar belakang yang berbeda, dan juga banyak faktor lain yang menyebabkan seseorang 
menjerumuskan dirinya ke dunia prostitusi, untuk itu penulis mengelompokan latar belakang 
Penerima Manfaat menjadi PSK berdasarkan latarbelakang pendidikan, asal daerah, dan 
factor-faktor lain yang menyebabkannya menjadi PSK. 
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Tabel 1 
Latar belakang Penerima Manfaat berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah 
1 S1 1 
2 D3 1 
3 SMA 21 
4 DO SMA 1 
5 SMP 28 
6 DO SMP 3 
7 SD 42 
8 DO SD 16 
9 SLB 1 
10 BH 15 
Sumber : Laporan Tahunan Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA ” Surakarta.  
Keterangan : 
BH   : Buta Huruf  
SLB   : Sekolah Luar Biasa  
DO SD : Drop Out Sekolah Dasar 
SD  : Sekolah Dasar 
DO SMP  : Drop Out Sekolah Menengah pertama 
SMP  : Sekolah Menengah Pertama 
DO SMA   : Drop Out Sekolah Menengah Atas 
SMA  : Sekolah Menengah Atas 
D3  : Diploma III 
S1   : Strata 1 
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Tabel 2 
Latar belakang berdasarkan asal daerah yaitu: 
No  Nama Kota Jumlah PM 
1 Surakarta 19 
2 Wonogiri 7 
3 Karanganyar 10 
4 Magelang 3 
5 Pekalongan 3 
6 Purwodadi 2 
7 Sukoharjo 6 
8 Sragen 3 
9 Ngawi 2 
10 Purworejo 1 
11 Klaten 4 
12 Semarang 5 
13 Tegal 14 
14 Jember 1 
15 Bogor 1 
16 Kebumen 1 
17 Salatiga 3 
18 Boyolali 3 
19 Grobogan 6 
20 Pati 1 
21 Demak 3 
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22 Jakarta 2 
23 Wonosobo 2 
24 Madiun 1 
25 Probolinggo 1 
26 Kendal 1 
27 Brebes 1 
28 Sleman 1 
29 Pacitan 1 
30 Banyumas 6 
31 Blitar 1 
32 Wates 1 
33 Cirebon 1 
34 Lampung 1 
35 Pasuruan 1 
36 Yogyakarta 1 
37 Purwakarta 1 
38 Banjarnegara 1 
Sumber: laporan Tahunan Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta 
Tahun 2016 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa asal eks WTS (Wanita Tuna Susila) yang 
paling tinggi yaitu Surakarta dengan 19 Orang dan di susul Tegal dengan 14 Orang kemudian 
Karanganyar dengan 10 Orang kemudian Wonogiri dengan 7 Orang dan ada masing-masing 
6  Orang dari Sukoharjo, Grobogan dan Banyumas kemudian Semarang dengan 5 Orang dan 
Klaten dengan 4 Orang dan masing-masing 3 Orang dari Magelang, Pekalongan, Salatiga, 
Boyolali, Sragen  kemudian 2 Orang dari Purwodadi dan Wonosobo dan dengan jumlah 1 
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Orang masing-masing dari Purworejo, Jakarta, Jember, Bogor, Kebumen, Pati, Madiun, 
probolinggo, Kendal, Sleman, Pacitan, Blitar, Wates,Cirebon, Lampung, Pasuruan, 
Yogyakarta, Purwakarta, Banjarnegara dan Brebes 
Dari Faktor lain yang menyebabkan Penerima Manfaat menjadi Wanita Tuna Susila, 
untuk itu kita bisa lihat berbagai penyataan dari beberapa mantan Wanita Tuna Susila sebagai 
berikut: 
Penuturan dari salah satu Penerima Manfaat berinisial AS (12 Tahun) yaitu: 
Dulu saya masih SD keluarga sering ada masalah kemudian saya berhenti sekolah  
dan saya merasa tidak nyaman kemmudian saya terkena pergaulan bebas di luar dan akhirnya 
saya ketahuan hamil dan kemudian saya di marahin sama Orang Tua saya kemudian saya 
pergi dengan teman-teman dan pada akhirnya saya di ajakin teman-teman untuk bekerja 
sebagai PSK (Pekerja Seks Komersial) saya tidak mikir usia masih belia yang penting buat 
saya bias terpenuhi kebutuhan saya untuk membeli Make Up dll dan saya bekerja seperti itu 
semenjak usia 9 Tahun. 
(wawancara tanggal 26 Desember 2016) 
Dari penuturan di atas latar belakang yang jadi masalah yaitu keegoisan Orang Tua 
sampai anak di telantarkan sampai putus sekolah dan kemudian memilih pergaulan yang 
bebas. 
Penuturan berikutnya dari Penerima Manfaat berinisial RH (51 Tahun) 
Saya awalnya sudah berkeluarga dan waktu itu saya selalu di kasari oleh suami saya 
dan suami saya juga suka selingkuh dan main judi dan saya juga sering sekali di pukulin dan 
akhirnya saya bercerai dengan suami saya dan selang beberapa waktu saya mempunyai pacar 
tapi pacar saya masih berstatus suami orang. 
(wawancara Tanggal 05 Januari 2017) 
 
Dari penuturan diatas yang melatar belakangi masalahnya yaitu kekerasan dalam 
rumah tangga dan kurangnya keharmonisan dalam rumah tangga dan akhirnya perceraian 
terjadi pada akhirnya memilih jalan yang tidak benar dengan menggandeng beberapa suami 
orang. 
Berikutnya penuturan dari Penerima Manfaat dari RA (16 Tahun) 
Awal saya menjalani pekerjaan sebagai PSK yaitu saat saya mempunyai pacar waktu 
itu saya sering diajak pacar saya ke suatu tempat club malam awalnya saya tidak tahu itu 
tempat apa dan ternyata disitu pacar saya telah menandatangani kontrak bahwa saya di 
pekerjakan sebagai PSK disitu dan saking sayangnya saya sama pacar saya akhirnya saya 
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menuruti kemauan pacar saya dan kalau mendapat upah saya juga tidak mendapatkan 
persenan semua yang menerima pacar saya dan untung tempat itu pas ada penggrebekan oleh 
Satpoll PP akhirnya saya bias terlepas dari pekerjaan itu. 
(wawancara Tanggal 05  Januari 2017) 
Dari penuturan PM di atas bahwa pergaulan kepada orang yang salah justru akan 
berdampak buruk dan justru menjerumuskan kita kepada lobang yang salah itu juga 
kurangnya perhatian dari keluarga yang menyebabkan PM bergaul kepada orang-orang yang 
salah. 
Berikutnya penuturan dari Penerima Manfaat SR (40 Tahun) 
Beratnya kehidupan ekonomi yang membuat saya mengambil jalan sebagai PSK karena 
suami saya tidak  pernah menafkahi saya lahir batin dan kekerasan yang ia lakukan pada saya 
membuat saya jengkel karena pada saat suami saya mengajak saya untuk berhubungan suami 
istri pasti dengan cara yang kasar entah di seret dulu Dan lain-lain . 
(Wawancara Tanggal 06 Januari 2017) 
Dari penuturan di atas bahwa yang melatar belakangi PM menjadi PSK yaitu tekanan 
ekonomi karena tidak dinafkahi lahir dan batin serta kekerasan dalam rumah tangga. 
Berikutnya penuturan dari Penerima Manfaat YT (30 Tahun) 
Sebenarnya saya tidak bekerja sebagai WTS tapi saya telah terjerumus kepada 
pergaulan yang salah yakni narkoba,minum-minuman keras dll karena kerasnya kehidupan 
dan berbagai masalah keluarga yang mebuat batin saya begejolak sampai melakukan hal 
seperti itu di tambah lagi pergaulan saya sering kepada anak-anak jalanan yang tanpa tujuan 
hidup yang jelas. 
Dari penuturan masalah di atas bahwa memilih lingkungan yang baik akan membawa kita 
kepada kebaikan pula begitu juga sebaliknya.   
Dan Faktor-Faktor lain yang menyebabkan Penerima Manfaat menjadi PSK (Pekerja 
Seks Komersial) 
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Tabel 3 
Faktor lain yang menyebabkan Penerima Manfaat menjadi PSK 
No Latar Belakang 
Permasalahan 
Identifikasi  
1 Gangguan Psikologi  Di sakiti pasangan 
 Pelecehan seksual 
 Diperkosa 
2 Lingkungan Sosial/ 
kenakalan Remaja 
 Di ajak Teman 
 Keinginan Sendiri 
 
3 Kegagalan Rumah 
Tangga 
 Hancurnya keutuhan 
Keluarga 
 Tidak punya Orang Tua 
4 Factor lain seperti 
Pendidikan, Biologis 
dan lain-lain 
 Fantasi Seks 
 Seks yang abnormal 
5 Faktor Ekonomi  Di tinggal Suami 
 Krisis Ekonomi 
 Kebutuhan yang 
mendesak. 
Sumber: Pengelolaan Data Primer 
2. Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Kemandirian Pada Penerima Manfaat (PM) 
Di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta 
Merupakan tempat bagi mantan Pekerja Seks Komersial yang bertujuan agar dapat 
kembali ke masyarakat dan dapat menjalankan fungsi sosialnya secara wajar  
Bimbingan Karir yang dimaksudkan dalam hal ini yaitu bimbingan keterampilan yang 
dijalankan oleh panti lewat Instruktur keterampilan sebagai pelaksana tugas dalam program 
rehabilitasi di Panti  
 Dalam hal ini Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Kemandirian Pada Penerima 
Manfaat (PM) lewat Instruktur Keterampilan sebagai tugas telah tercantum dalam tugas 
pokok sebagai perencana sosial, pendidik, penghubung dan pemberdayaan untuk lebih 
meningkatkan kemandirian.  
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a. Pembimbing Keterampilan 
1. Sebagai perencana sosial 
Dalam program pelatihan keterampilan kerja Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta bertugas sebagai perencana sosial yaitu menyusun rencana 
kegiatan agar dapat berjalan dengan baik dan lebih efektif, Panti  Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA”  Surakarta melalui Peksos membantu Penerima Manfaat untuk 
memenuhi kebutuhannya, mengidentifikasi masalah,mengeksplorasi soslusi-solusi yang 
strategis memilih dan menerapkan strategi dan mengembangkan kapasitasnya sehingga 
masalahnya dapat teratasi secara efektif, Peksos hanya berperan merencanakan dan 
meluruskan proses penyelesaian masalah, sebab prinsipnya yang menyelesaikan masalah 
adalah Penerima Manfaat sendiri, Peksoshanya berperan membantu untuk menyelesaikan 
masalah dari Penerima Manfaat khususnya di bidang pelatihan keterampilan. 
Pelatihan keterampilan kerja merupakan salah satu program pembinaan yang ada di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA”   Surakarta pemberian pelatihan 
keterampilan kerja merupakan factor penunjang bagi para Penerima Manfaat agar mereka 
dapat memiliki suatu keterampilan atau keahlian yang dapat Penerima Manfaat gunakan pada 
saat telah selesai menjalani proses rehabilitasi di Panti, dan juga untuk memecahkan masalah 
minimnya keterampilan yang eks WTS kuasai yang biasanya di jadikan suatu alasan mereka 
terjun ke dunia Prostitusi. 
Sebelum mereka di juruskan untuk memilih keterampilan yang ingin mereka pilih mereka di 
bagi kelas A dan kelas B, kelas A maksudnya kelas bagi Penerima Manfaat yangh baru, dan 
kelas B yaitu bagi Penerima Manfaat yang sudah memilih jurusan.bagi PM kelas A mereka 
belum memilih jurusan yang ingin mereka pilih, mereka harus melalui proses Orientasi yaitu 
atau proses adaptasi dengan lingkungan dan kegiatan yang ada di panti sebelumnya mereka 
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diharapkan program pelayanan dan rehabilitasi sedangkan kelas B yaitu kelas untuk PM yang 
dalam tahap pendalaman dan peningkatan keterampilan  
Seperti apa yang diungkapkan   oleh Bapak Sumbodo selaku Kasie Panti sebagai berikut: 
“untuk yang awal-awal itu mereka masuknya kelas A yaitu kelas yang masih dalam 
tahap Orientasi dan adaptasi dan kemudian setelah mereka digali bakat dan minat mereka 
kemudian ditempatkan ke jurusan masing-masing keterampilan yang mereka 
minati”(wawancara tanggal 16 Januari 2017) 
Dan proses itu bertujuan agar mereka benar-benar dapat efektif dalam menjalani proses 
rehabilitasi di panti dengan mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh para Penerima 
Manfaat dengan pendekatan-pendekatan khusus yang dilakukan oleh Peksos. 
 
2. Sebagai Pendidik 
Dalam hal ini Panti bertugas memberikan pelayanan Pendidikan dalam arti untuk 
menegmbangkan proses belajar bersama perempuan mantan Pekerja Seks Komersial . Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta memberikan bimbingan pelatihan 
Keterampilan kerja kepada para Penerima Manfaat. 
Pemberian pendidikan keterampilan kerja ini dilakukan dengan maksud untuk memberi bekal 
kepada para eks WTS agar dapat kembali ke masyarakat dengan bekal keterampilan kerja 
ynag sudah di ajarkan oleh Panti. 
Hal ini juga senada dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Mardi selaku Instruktur 
Keterampilan: 
“bimbingan keterampilan itu sifatnya hanya sebagai penunjang dari Panti, dan di Panti 
ini memberikan fasilitas dan saya selaku Pendidik Keterampilan disini ikut serta dalam 
memberikan pelatihan kerja supaya para PM dapat memiliki keterampilan dan bisa bekerja 
sesuai keterampilan yang telah mereka dapatkan  ”(wawancara tanggal 10 januari 2017) 
Dalam hal ini Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta juga berperan 
sebagai pendidik dalam arti untuk mengembangkan proses belajar bersama perempuan 
mantan PSK.  
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Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta dalam memberikan pelatihan 
keterampilan kerja membaginya menjadi tiga bidang jurusan yaitu keterampilan menjahit/ 
tata busana, keterampilan memasak/ tata boga, keterampilan salon/ tata rias. 
Seperti apa yang dituturkan oleh Ibu Sugiyanti selaku Peksos yaitu sebagai berikut:  
“Jadi dalam pembinaan keterampilan kami  memiliki tiga bidang jurusan pokok yaitu adalah 
ketreampilan menjahit, keterampilan memasak dan keterampilan salon kemudian ada 
keterampilan penunjang lainnya…..” (wawancara tanggal 28 Desember 2016)  
  
 Dalam bimbingan keterampilan pokok yang diberikan meliputi: menjahit/ tata busana, 
memasak/ tata boga, salon/ tata rias, dan keterampilan penunjang lainnya seperti 
keterampilan tangan, membatik, menyulam, membordir, mandi lulur, rias penganten dan 
home industry. Adapun tujuan pemberian keterampilan ini agar Penerima Manfaat 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan sehingga pada akhirnya mereka dapat membuka 
usaha sendiri dari keterampilan yang dimilikinya atau sebagai bekal untuk mencari pekerjaan 
dalam upaya mewujudkan kemandirian dalam hidup bermasyarakat. 
 Untuk dapat mengetahui apa saja materi yang diajarkan dalam pelatihan keterampilan 
memasak/ boga, menjahit dan salon kita bisa lihat ada table yang telah penulis kelompokkan 
berdasarkan jenis keterampilan yang di ajarkan sebagai berikut:  
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Tabel 4 
Jenis keterampilan Tata Boga 
Jenis 
Keterampilan 
Membuat 
gorengan 
Uraian 
Tata boga Membuat 
gorengan 
Menggoreng tempe dan  
mendoan, membuat tahu 
baso, pisang caramel,lumpia 
dan lain lain 
 Memasak 
tumis 
Memasak capcay dan mie 
ayam, memasak cah dan 
asem-asem memasak kering 
tempe dan teri 
 Memasak 
pepes dan 
variasi nasi 
Membuat pepes ikan,botok, 
nasi goreng, nasi uduk 
bervariasi, nasi bakar 
bervariasi 
 Membuat kue 
dan cake 
Membuat aneka kue kering, 
membuat bolu dan tart. 
Sumber: Seksi Pelayanan Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta.  
  
 Dari tabel di atas dapat diketahui apa saja materi yang diajarkan oleh pihak Panti 
kepada para Penerima Manfaat untuk keterampilan boga keterampilan yang diajarkan 
meliputi membuat gorengan, memasak tumis, memasak pepes dan variasi nasi serta membuat 
kue dan cake dalam setiap kegiatan pelatihan tersebut tentunya sudah dipertimbangkan nilai 
ekonomis dan nilai jualnya agar dapat diaplikasikan agar para Penerima Manfaat dapat 
membuatnya dan suatu saat dapat dijual untuk keperluan usaha.  
 Dalam hal pelatihan keterampilan menjahit kita dapat mengetahui materi apa saja 
yang diajarkan oleh pihak Panti mengenai pelatihan keterampilan menjahit Penulis telah 
mengelompokkannya berdasarkan materi dan uraian kegiatan pelatihan keterampilan yaitu 
pada tabel di  bawah ini:  
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Tabel  5 
Jenis keterampilan Tata Busana 
Jenis Kegiatan/ Petugas Materi Uraian 
Keterampilan menjahit 
(Instruktur) 
Pengenalan 
peralatan 
Pengenalan perlengkapan 
menjahit 
Pengenlan peralatan 
menjahit 
 Membuat pola rok  Mengukur 
Menggambar pola 
Menggunting kain 
Menjahit rok 
 Membuat 
Handycraft 
Membuat pola dari bentuk 
barang 
Membuat pola sulaman/ 
payetan 
 
 Membuat pola 
kemeja/ bluse 
Mengukur 
Menggambar pola 
Menggunting kain 
Menjahit kemeja/bluse 
 Pengembangan 
kreativitas menjahit 
Membuat daster 
Membuat blazer 
Membuat celana panjang 
Sumber: Dokumen Seksi Pelayanan dan Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
 Untuk keterampilan menjahit materi yang diberikan meliputi:  
Pengetahuan dasar mesin dan cara-cara menjahit, evaluasi dasar menjahit, pengambilan 
ukuran pakaian, macam-macam ukuran, menggambar polar ok, menggambar pola bluse, juga 
pengembangan kreativitas menjahit dan lain-lain. 
Untuk pelatihan keterampilan salon, materi yang diberikan meliputi:  
 Pengertian pengenalan alat, perawatan wajah, mengkriting rambut, rias muka/make 
up, praktek memotong rambut, semir rambut dan rias manten untuk lebih jelasnya materi apa 
saja yang diajarkan di Panti  mengenai pelatihan keterampilan salon Penulis telah 
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mengelompokkannya berdasarkan materi dan uraian kegiatan pelatihan keterampilan pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 6 
Materi kegitan pelatihan keterampilan salon 
Jenis Kegiatan Materi  Uraian  
Keterampilan Salon 
(Instruktur) 
Perawatan wajah (facial) Menegetahui jenis-jenis 
kulit wajah 
Mengetahui langkah-
langkah perawatan kulit 
 Mengkriting rambut Metode pengkritingan 
rambut 
 Rias muka (make up) Cara membersihkan 
muka dan cara merias 
wajah 
 Potong rambut Pengenalan peralatan 
potong rambut dan cara-
cara memotong rambut 
 Rias manten Pengenalan peralatan 
yang dibutuhkan dan 
langkah-langkah merias  
Sumber: Dokumentasi Seksi Pelayanan   
Dalam pemberian pelatihan keterampilan kerja ternyata pihak Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “WANODYATAMA” Surakarta tidak hanya memberikan bekal keterampilan pokok 
menjahit, salon, dan memasak akan tetapi juga memberikan bekal keterampilan penunjang 
seperti keterampilan batik ikat celup dan juga pemasangan payet. Keterampilan penunjang 
tersebut diberikan agar dapat bermanfaat bagi para Penerima Manfaat untuk keterampilan 
lain diluar jurusan yang mereka pilih, dari keterampilan penunjang tersebut diharapkan 
mereka dapat menambah keterampilan tambahan diluar keterampilan pokok yang mereka 
dapatkan. 
Seperti apa yang dituturkan oleh Ibu Sugianti Selaku Seksi Yanresos dan juga pelatih 
keterampilan penunjang batik ikat celup, sebagai berikut: 
“Bagi mereka yang ikut dalam keterampilan batik ikat celup itu siapa saja boleh ikut, 
dari jurusan boga, menjahit, dan salon yang penting mereka mau mengikuti kegiatan tersebut, 
kan mereka bias nambah uang jajan, karena setiap pembuatan batik ikat celup mereka 
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diberikan upah”(Wawancara tanggal 05 Januari 2017) 
 
Hasil keterampilan penunjang dari para Penerima Manfaat berupa batik ikat celup 
tersebut dipasarkan oleh pihak Panti sendiri seperti pada outlet Panti, pameran-pameran batik, 
dan juga event pameran rutin yang diselenggarakan sekitar kota Surakarta, sehingga tidak 
perlu khawatir dalam upaya pemasaran dan penjualan. Bahakan para pegawai Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta sudah banyak yang memakai batik 
ikat celup karya dari para Penerima Manfaat dan bahkan sudah banyak di pesan oleh banyak 
orang. 
3) Penghubung 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta sebagai penghubung, 
yang menghubungkan Penerima Manfaat dengan sistem sumber yang dibutuhkan. Dalam 
menjalankan peran sebagai penghubung Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta yaitu menghubungkan antara Penerima Manfaat dengan 
sumber pelayanan social yang tepat, yang dibutuhkan oleh para Penerima Manfaat.yaitu yang 
sesuai dengan program pelatihan kerja yang ada di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta dalam pendidikan keterampilan kerja menjadi penghubung 
antara Penerima Manfaat dengan instansi-instansi terkait yang berkaitan dengan pelatihan 
keterampilan kerja agar tercapainya suatu efektivitas dalam pelatihan. Dalam pemberian 
pelatihan keterampilan pihak Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta  
juga bekerja sama dengan pihak luar Panti yaitu pelatih atau instruktur yang berkompeten di 
bidangnya itu semua dilakukan untuk menjaga keefektifan dan keberhasilan dari pelatihan 
keterampilan tersebut dngan di tangani oleh pihak yang sudah berkompeten di bidangnya 
meskipun harus membayar tenaga pendidik untuk menjadi instruktur atau pelatih.  
Untuk bimbingan keterampilan Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta bekerjasama dengan pelatih dan juga instansi terkait dengan program bimbingan 
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keterampilan yang ada di Panti, untuk mengetahui jadwal pembinaan yang dilakukan oleh 
Panti berdasarkan instruktur dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel 7 
Jadwal Bimbingan Keterampilan 
Jenis 
bimbingan 
Jenis kegiatan Petugas Jumlah jam Latihan 
   Per minggu Per bulan 
 Keterampilan 
menjahit 
Instruktur 6 jam latihan 24 jam 
latihan 
Bimbingan 
Keterampilan 
Keterampilan 
Boga 
Instruktur 6 jam latihan  24 jam 
latihan 
 Keterampilan 
Salon 
Instruktur 6 jam latihan 24 jam 
latihan  
 Keterampilan 
penunjang 
Instruktur 6 jam latihan 8 jam latihan 
Sumber: Dokumen Seksi Pelayanan 
Berikut daftar jumlah Penerima Manfaat yang mengikuti Keterampilan sesuai bidangnya  
Tabel 8 
Jumlah Penerima Manfaat yang mengikuti Pelatihan Ketrampilan 
Jenis keterampilan Jumlah Penerima Manfaat 
Tata Boga 10 Orang 
Tata Busana  18 Orang 
Menjahit 13 Orang 
 
 Di lihat dari tabel diatas memang kebanyakan yang berminat di keterampilan 
salon karena selain pada dasarnya wanita senang berias diri juga keterampilan salon tidak 
terlalu ribet seperti halnya menjahit harus mengetahui dasar-dasar pembuatan pola dan lain-
lain. 
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4)  Sebagai Pemberdaya 
Panti Pelayanan Sosial Wanita dalam hal pelatihan keterampilan juga dapat berperan 
sebagai pemberdaya Penerima Manfaat. Pemberdayaan tersebut dikarenakan adanya 
kekuatan maupun potensi pada diri Penerima Manfaat menjadi prinsip utama dalam proses 
penyembuhan sosial, itu merupakan suatu kesempatan bagi Balai untuk memaksimalkannya 
agar para Penerima Manfaat tidak kembali lagi ke dunia prostitusi. Karena itu, Pekerja Sosial 
dapat berperan sebagai Pemberdaya terhadap potensi maupun kekuatan yang dimilikinya 
Penerima Manfaat. Proses penyelesaian masalah terhadap individu Penerima Manfaat tidak 
selalu melibatkan Pekerja Sosial, tetapi lebih banyak diperankan dirinya sendiri. Karena itu, 
Pekerja Sosial harus memberdayakan Penerima Manfaat agar dapat menyelesaikan masalah 
sendiri secara berkelanjutan Pemberdayaan dari Penerima Manfaat dapat dilakukan dengan 
cara membuat mereka kembali ke masyarakat akan tetapi dengan memberikan bekal 
perbaikan mental dan juga keterampilan yang memadai. Dari segi bentuk keberhasilan 
pembinaan mental bisa dilihat dari perubahan tingkahlaku dalam kehidupan mereka sehari-
hari, sedangkan dari pelatihan keterampilan kerja bentuk keberhasilanya dapat dilihat dengan 
mudah karena berkaitan dengan penguasaan manteri yang diberikan oleh instruktur kepada 
Penerima Manfaat dengan indikator penguasaan materi dan praktek yang dihasilkan oleh 
Penerima Manfaat. 
kembalinya mereka ke masyarakat dan bekerja dengan pekerjaan yang sesuai dengan 
norma yang ada. Bentuk pemberdayaan Panti salah satunya ditujukan dengan pemberian 
modal usaha yaitu berupa seperangkat alat modal kerja sesuai dengan program jurusan yang 
ditempuh. 
3. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam  Pelatihan Keterampilan dalam meningkatkan 
kemandirian pada Penerima Manfaat 
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Kegiatan pelatihan keterampilan kerja yang dilakukan oleh Panti atau instruktur 
masing-masing keterampilan di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta seringkali mengalami hambatan. Dimana semua itu tidak terlepas dari peran serta 
fasilitator itu sendiri, peran mantan pekerja seks komersiai sebagai penerima manfaat dan 
juga peran dari masyarakat maupun dinas-dinas terkait. Berikut ini adalah hambatan dan 
dukungan yang di hadapi oleh Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta: 
a. Faktor Penghambat 
Dalam upaya  pelatihan keterampilan kerja bagi perempuan mantan pekerja seks 
komersial, Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA" Surakarta juga mengalami 
hambatan.  
Dari wawancara yang dilakukan dengan Ibu Endang Dwi Adiyani selaku Kepala 
Balai dan Endang Setyaningsih pendamping keterampilan salon, diperoleh keterangan bahwa 
yang menjadi hambatan adalah: 
1) Berasal dari perempuan mantan pekerja seks komersial atau penerima manfaat. 
a) Kesadaran para Penerima Manfaat untuk mengikuti kegiatan pembinaan masih rendah. 
b) Kualitas pendidikan dari para Penerima Manfaat yang rendah sehingga sulit utuk 
melakukan pendidikan dan Keterampilan. Hal ini terbukti dengan seringnya mereka bolos 
dalam pelajaran, dengan berbagai alasan misalnya berpura-pura sakit, kangen keluarga, dan 
lain-lain. Akan tetapi itu biasanya terjadi pada Penerima Manfaat yang baru saja masuk di 
Panti. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Endang Setyaningsih selaku pendamping 
keterampilan salon berikut ini: 
“Ada anak yang tidak mau mengikuti pelajaran dengan alasan sakit, dan ada yang saat 
mengikuti pelajaran itu malah cerita se-enaknya sendiri biasanya itu yang awal-awal masuk 
Panti berusaha memberikan pelatihan yang semaksimal mungkin dan di tambah harus 
bersabar dalam menghadapi para Anak-anak ini” (Wawancara Tanggal  29 Desember 2016) 
 
Begitu pula yang diungkapkan Salah satu Penerima Manfaat, sebagai berikut: “saya 
disini lebih suka keterampilan salon karena tidak terlalu ribet seperti halnya di keterampilan 
menjahit tapi terkadang juga harus sabar karena yang ikut salon juga lebih 
banyak..”(Wawancara Tanggal 29 Desember 2016) 
2) Berasal dari Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta 
a) peralatan keterampilan kerja banyak yang rusak dan sulit diperbaiki sehingga terganggu 
dalam praktik kerja penerima manfaat. Seperti mesin jahit yang macet-macet. 
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b) tempat praktik yang kurang luas dan memadai sehingga banyak dari para Penerima 
manfaat yang malah jalan-jalan atau pergi pada saat pelajaran dimulai. 
c) kurangnya alat yang tidak sebanding dengan jumlah Penerima Manfaaat yang ada. Seperti 
apa yang diungkapkan oleh salah satu Penerima Manfaat bernama MA yang mengikuti 
keterampilan memasak/boga sebagi berikut:  
"Ya beginilah mbak, kan kita banyak yang ga praktik kadang-kadang ya malah duduk 
aja kan ya banyak orangnya, kalo pegang satu-satu ya ga bisa bisanya gantian, masak suruh 
keroyokan mas hehe"(Wawancara Tanggal 29 Desember 2016) 
d) kurangnya waktu jam latihan seperti waktu keterampilan menjahit kan pada saat belajar 
menjahit tentunya perlu waktu yang agak lama sedangkan waktu yang diberikan terkadang 
tidak cukup untuk menyelesaikan pekerjaannya 
Terkait dengan hambatan yang ada di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta, maka solusi pemecahannya yaitu: 
a) Diperlukan tambahan peralatan keterampilan yang baru dan lebih modern dan jumlahnya 
ditambah. 
b) Diperlukan tambahan ruang praktik keterampilan. 
c) Diperlukan peningkatan sarana dan prasarana untuk praktik keterampilan. 
d) perlunya penambahan waktu latihan supaya lebih efektif  
b. Faktor Pendukung 
1) Pendukung Internal 
Dalam pelatihan keterampilan kerja untuk perempuan mantan pekerja seks komersial, 
keberhasilanya tidak terlepas dari adanya faktor pendukung yang menyertainya. Faktor 
pendukung tersebut antara lain: 
a) Sumber daya manusia 
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Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam mengelola dan 
melaksanakan Pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi mantan pekerja seks kornersial. Dalam 
hal ini dipersyaratkan SDM sesuai dengan kualifikasinya masing-masing 
(1) Pimpinan dengan kualifikasi sebagai berikut: 
(a) Memiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan pekerjaan sosial  
(b) Memiliki pengalaman di bidang sosial. 
  (c)Mengikuti pelatihan manajemen pimpinan Panti selama 3 bulan. 
(2) Tenaga administrasi, dengan kualifikasi 
(a) Memiliki pendidikan serendah-rendahnya SLTA dan diutamakan bidang administrasi 
yaitu kursus spesifikasi. Bidang administrasi. 
(b) Pernah mengikuti pelatihan di bidang administrasi 
(3) Tenaga pelaksana teknis, dengan kualifikasi 
(a) Fungsional Pekerja Sosial 
‐ Memiliki latar belakang pendidikan pekerjaan sosial 
‐ Pernah mengikuti pelatihan pelayanan dan rehabilitasi sosial dalam Panti. 
(b) Instruktur 
Memiliki sertifikat sesuai bidangnya, sebagai contoh instrukstur menjahit harus 
mempunyai sertifikat menjahit, baik yang diperoleh dari lembaga pendidikan formal ataupun 
informal dan 
adanya kesepakatan bersama tentang jadwal pelayanan 
(c) Tenaga Paruh Waktu 
Memiliki keahlian lainya sesuai dengan kebutuhan (dokter, psikolog, pembimbing 
rohani) dan adanya kesepakatan bersama tentang jadwal layanan. 
(d) Tenaga Herlep (Harian Lepas), dengan kualifikasi: 
‐ adanya kesepakatan tentang waktu pelayanan 
89 
 
‐ penempatan sesuai dengan kebutuhan pelayanan, seperti penjaga malam, juru masak, 
petugas kebun, sopir, petugas masjid, dengan kualifikasi minimal berpendidikan SD dan 
diutamkaan berasal dari masyarakat sekitar Balai. 
b) Pendidikan 
Latar belakang pendidikan pagawai Panti di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta juga sangat diperhatikan guna mendukung kelancaran 
kegiatan rehabilitasi dengan kualifikasi pendidikan S2 sebanyak 1 orang, S1 sebanyak 
11orang, D4 sebanyak 5 orang, D3 sebanyak 2 orang, SMA 14, dan SD sebanyak 1 orang. 
2) Pendukung Eksternal 
(a) tersedianya anggaran dari APBD 1 Jawa Tengah pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
sebagai sumber dana dari kegiatan operasional Panti Pelayanan Sosial Wanita 
"WANODYATAMA” Surakarta, yaitu dalam kegiatan penyantunan, program pelayanan 
maupun untuk bantuan modal produktif. 
(b) dukungan kerjasama lintas sektoral terjalin dengan baik, yang meliputi 
Dinas Sosial, Polres, Satpol PP, Kantor Kemenag, Puskesmas, UMS, UNS, KPAD (Komisi 
Pemberantasan AIDS Daerah), RSUD Dr. Moewardi Surakarta, RSJD Surakarta, perusahan-
perusahaan dan tokoh masyarakat. 
B. PEMBAHASAN 
Bimbingan  pelatihan kerja atau bimbingan karir yang dilakukan oleh Panti Pelayanan 
Sosial Wanita ”WANODYATAMA” Surakarta sangat penting keberadaanya karena 
sebenarnya akar dari segala permasalahan Pekerja Seks Komersial yaitu buruknya mental 
mereka dan juga lemahnya keterampilan yang dikuasai oleh para mantan pekerja seks 
komersial. Mental yang buruk serta kurangnya kemandirian pada mereka sehingga mereka 
mudah sekali untuk terjun ke dunia prostitusi dengan perasaan tidak bersalah, sehingga 
menghalalkan segala cara untuk memperoleh uang dengan cara menjual diri mereka kepada 
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laki-laki hidung belang. Lemahnya keterampilan dikuasai yang menyebabkan mereka mudah 
terpengaruh untuk bekerja ke tempat yang menurut mereka mudah dilakukan dan 
mendapatkan hasil yang instant. Mengingat hal tersebut pembinaan mental dan pelatihan 
keterampilan sangat penting peranannya dalam upaya pengentasan masalah pekerja seks 
komersial. 
Menurut Soekanto (2006:328) pelacuran dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang 
bersifat menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan perbuatan-perbuatan seksual 
dengan mendapat upah. Banyak diantara eks WTS yang pada awalnya tersebut mereka tidak 
hidup secara normatif, atau tidak hidup berdasarkan apa yang menjadi kodrat mereka sebagai 
wanita yaitu untuk menjaga harga diri mereka  sehingga dapat hidup secara normal di dalam 
kehidupan masyarakat pada umumnya. Bimbingan Karir dalam meningkatkan kemandirian 
Pemilihan karir di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta yang 
dimaks udkan dalam penelitian ini yaitu adalah bimbingan keterampilan yang diberikan dari 
Panti guna meningkatkan kemandirian para Pekerja Seks Komersial dan karena para Pekerja 
Sosial  merekalah sebagai pelaksana tugas dan fungsi dari Panti, dalam  pelatihan 
keterampilan kerja mereka menjalankan suatu peran sesuai dengan bidang tugas pokok dan 
fungsi dalam Panti, mereka melakukan suatu tugas yang betul-betul dijalankan seseorang 
dalam menjalankan suatu peranan dalam keterampilan kerja.Dari temuan dilapangan banyak 
diantara para PSK tersebut terjerumus di dunia PSK karena berbagai motif-motif yang 
melatarbelakangi mereka yaitu seperti psikologi, lingkungan, broken home, ekonomi dan 
faktor lain seperti pendidikan dan lain-lain. Itu juga sesuai dengan apa yang diungkapkan 
oleh motif-motif yang melatar belakangi pelacuran (Kartono, 2009:208) menyebutkan 
beberapa motif yang melatar belakangi tumbuhnya pelacuran pada wanita yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Adanya kecenderungan melacurkan diri pada banyak wanita untuk menghindarkan diri dari 
kesulitan hidup, dan mendapatkan kesenangan melalui jalan pendek. 
2. Ada nafsu-nafsu seks yang abnormal, tidak terintegrasi dalam kepribadian, keroyalan seks. 
Histeris dan hyperseks, sehingga tidak merasa puas mengadakan relasi seks dengan satu pria 
atau suami. 
3. Tekanan ekonomi, faktor kemiskinan pada individu. 
4. Aspirasi materiil pada diri wanita dan kesenangan ketamakan terhadap pakaian-pakaian 
indah dan perhiasan mewah. 
5. Kompensasi terhadap perasaan-perasaan inferior. Terdapat adjustment yang negatif, 
terutama sekali terjadi pada masa puber dan adolesens. Ada keinginan untuk melebihi kakak 
perempuan, ibu sendiri, teman putri atau wanita lainnya. 
6. Gadis-gadis dari daerah slums atau perkampungan melarat dan kotor dengan lingkungan 
immoral yang sejak kecilnya melihat persenggamaan orangorang dewasa secara kasar, lalu 
menggunakan mekanisme promiskuitas atau pelacuran untuk mempertahankan hidup. 
7. Bujuk rayu para calo atau kaum laki-laki teruma yang menjanjikan pekerjaan terhormat 
dengan gaji tinggi misalnya sebagai bintang film, peragawati tetapi kemudian ditempatkan di 
rumah-rumah bordil. Dan ajakan teman sekampung atau sekota yang sudah terjun terlebih 
dahulu dalam dunia pelacuran. 
8. Ada kebutuhan seks yang normal, akan tetapi tidak dipuaskan oleh pihak suami. Misalnya 
suami berkerja ditempat yang jauh dan lama tidak pulang. 
9. Oleh pengalaman-pengalaman traumatis (luka jiwa) dan shock mental misalnya gagal 
dalam bercinta atau perkawinan dimadu, ditipu, sehingga muncul kematangan seks yang 
terlalu dini dan abnormalitas seks. 
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10. Disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga, broken home, ayah atau ibu tiri, 
kawin lagi, sehingga anak gadis merasa sengsara batin dan lalu menghibur diri terjun dalam 
dunia pelacuran 
Pelatihan keterampilan kerja merupakan program pembinaan yang ada di dalam Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta.  merupakan tujuan pokok dari 
proses Pelayanan sosial faktor pokok bagi para Penerima Manfaat, dikarenakan lemahnya 
kemandirian mereka merupakan hal yang pertama harus dirubah dari para Penerima Manfaat 
yang mengikuti kegiatan rehabilitasi di Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta Untuk pelatihan keterampilan kerja Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita Utama” 
Surakarta membaginya menjadi tiga bidang jurusan yaitu keterampilan memasak/boga, 
menjahit/tata busana, dan salon. pemberian pelatihan keterampilan kerja ini dilakukan dengan 
masksud untuk memberi bekal kepada para Eks WTS agar dapat kembali ke masyarakat 
dengan bekal keterampilan kerja sehingga dapat bekerja dengan memanfaatkan keterampilan 
yang diperoleh dari Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
Dalam pelatihan keterampilan bagi perempuan mantan pekerja seks komersial adalah dengan 
memberikan kesempatan dan dorongan untuk menumbuhkan kesadaran mereka dan 
meningkatkan keterampilan yang sudah mereka miliki dengan berbagai kegiatan  pelatihan 
keterampilan kerja yang sudah diajarkan dalam proses rehabilitasi.  
Proses penyelesaian masalah terhadap individu tidak selalu melibatkan pekerja sosial, tetapi 
lebih banyak diperankan dirinya sendiri. Adapun hasil temuan dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
Tindakan sosial yang dilakukan oleh Panti dalam upaya untuk mamberikan  pelatihan 
keterampilan kerja bagi mantan wanita tuna susila dapat dikategorikan dan yang paling 
dominan dalam  pelatihan kerja yaitu menjadi sebagai perencana sosial, penghubung atau 
perantara, pendidik, dan peran pemberdayaan. Peran yang telah di aplikasikan oleh Panti 
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terhadap perempuan mantan pekerja seks komersial termasuk ke dalam tindakan sosial yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertiannya tindakan Panti diarahkan 
secara rasional dengan tujuan untuk memberdayakan perempuan mantan pekerja seks 
komersial melalui pelatihan keterampilan kerja salah satunya agar mereka sadar dan mampu 
hidup mandiri dengan keterampilan yang dimiliki untuk hidup yang lebih berguna bagi 
peningkatan kehidupannya agar menjadi Iebih layak, dimana sebelumnya mereka mengalami 
ketidakberdayaan karena adanya permasalahan baik dari kondisi intemal maupun ekternal 
yang memaksa mereka untuk bekerja menjadi wanita tuna susila agar menjadi lebih baik dan 
berdaya. Pekerja Sosial merupakan aktor dari pada Pantai yang menjalankan pelatihan 
keterampilan kerja. pelatihan keterampilan kerja oleh Panti kepada perempuan mantan 
pekerja seks komersial dalam kegiatan rehabilitasi bertujuan demi terciptanya perubahahan 
kemandirian hidup yang lebih layak dengan memanfaakan modal keterampilan yang 
diberikan oleh Panti. 
Pelaksanaan Panti, dimulai ketika tahapan awal pelayanan program rehabilitasi pada 
saat pendekatan awal, identifikasi, pemberian motivasi, seleksi sampai dengan tahap 
penerimaan dan penjurusan ke dalam program. Setelah masuk ke dalam penjurusan, Pekerja 
Sosial dapat menjalankan peran tersebut menjadi lebih spesifik, dalam arti peran Pekerja 
Sosial itulah yang nantinya akan menentukan keberhasilan perempuan mantan pekerja seks 
komersial dalam memulihkan kepercayaan diri, dan hidup ditengah masyarakat. Dan 
keberhasilan dapat dicapai oleh Balai juga tidak terlepas dari permasalahan atau faktor 
pendukung dan penghambat dalam kegiatan rehabilitasi, Semua hal tersebut saling berkaitan 
satu sama lain dalam pelaksanaan program rehabilitasi. Kegiatan pembinaan mental dan 
pelatihan keterampilan kerja yang dilakukan oleh Panti atau instruktur masing-masing 
keterampilan di Panti Pelayanan Sosial Wanita  “WANODYATAMA” Surakarta seringkali 
mengalami hambatan, dimana semua itu tidak terlepas dari peran serta Pekerja Sosial, peran 
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mantan pekerja seks komersial sebagai Penerima Manfaat dan juga peran dari masyarakat 
maupun dinas-dinas terkait, Berikut ini adalah hambatan dan dukungan yang di hadapi oleh 
Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta: 
a. Faktor Penghambat 
Dalam upaya  pelatihan keterampilan kerja bagi perempuan mantan Pekerja Seks 
Komersial, Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA" Surakarta juga mengalami 
hambatan yang menjadi diantaranya 1) berasal dari perempuan mantan pekerja seks 
komersial atau penerima manfaat, yaitu kesadaran para Penerima Manfaat untuk mengikuti 
kegiatan pembinaan masih rendah, kualitas pendidikan dari para Penerima Manfaat yang 
rendah sehingga sulit utuk melakukan pendidikan dan pembinaan; 2) berasal dari Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta, yaitu peralatan keterampilan kerja 
banyak yang rusak dan sulit diperbaiki sehingga terganggu dalam praktek kerja Penerima 
Manfaat. seperti mesin jahit yang macet-macet, tempat praktek yang kurang luas dan 
memadai sehingga banyak dari para Penerima manfaat yang malah jalanjalan atau pergi pada 
saat pelajaran dimulai, kurangnya alat yang tidak sebanding dengan jumlah Penerima 
Manfaaat yang ada serta waktu yang kurang efektif 
b. Faktor Pendukung 
Dalam pelatihan keterampilan kerja untuk perempuan mantan Pekerja Seks 
Komersial, keberhasilanya tidak terlepas dari adanya faktor pendukung yang menyertainya. 
Faktor pendukung tersebut antara lain yaitu: 
1) Faktor pendukung Internal: Sumber daya manusia, sumber daya manusia merupakan salah 
satu unsur yang sangat penting dalam mengelola dan melaksanakan pelayanan dan 
rehabilitasi sosial bagi mantan pekerja seks kornersial. Dalam hal ini dipersyaratkan SDM 
sesuai dengan kualifikasinya masing-masing: 
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 (1) Pimpinan dengan kualifikasi sebagai berikut, memiliki latar belakang pendidikan atau 
pelatihan pekerjaan sosial. memiliki pengalaman di bidang sosial, dan mengikuti pelatihan 
manajemen pimpinan Balai yaitu selama 3 bulan. 
 (2) Tenaga administrasi, dengan kualifikasi memiliki pendidikan serendah-rendahnya SLTA 
dan diutamakan bidang administrasi yaitu kursus spesifikasi bidang administrasi, pernah 
mengikuti pelatihan di bidang administrasi,  
(3) Tenaga pelaksana teknis, dengan kualifikasi; 
 (a) Fungsional pekerja sosial, memiliki latar belakang pendidikan pekerjaan sosial, pernah 
mengikuti pelatihan pelayanan dan rehabilitasi sosial dalam Panti. 
 (b) Instruktur 
memiliki sertifikat sesuai bidangnya, sebagai contoh instrukstur menjahit harus 
mempunyai sertifikat menjahit, baik yang diperoleh dari lembaga pendidikag formal ataupun 
informal dan adanya kesepakatan bersama tentang jadwal pelayanan.  
(c) Tenaga Paruh Waktu, memiliki keahlian lainya sesuai dengan kebutuhan (dokter, 
psikolog, pembimbing rohani) dan adanya kesepakatan bersama tentang jadwal layanan. 
(d) Tenaga Harian Lepas (Harlep), dengan kualifikasi, adanya kesepakatan tentang waktu 
pelayanan, penempatan sesuai dengan kebutuhan pelayanan, seperti penjaga malam, juru 
masak, petugas kebun, sopir, petugas masjid, dengan kualifikasi minimal berpendidikan SD 
dan diutamkaan berasal dari masyarakat sekitar Balai; b) Pendidikan, latar belakang 
pendidikan pagawai di panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta juga 
sangat diperhatikan guna mendukung kelancaran kegiatan rehabilitasi dengan kualifikasi 
pendidikan S2 sebanyak 1 orang, S1 sebanyak 11orang, D4 sebanyak 5 orang, D3 sebanyak 2 
orang, SMA 14, dan SD sebanyak 1 orang;  
2) Pendukung Eksternal: (a) Tersedianya anggaran APBD 1 Jawa Tengah pada Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah sebagai sumber dana dari kegiatan operasional Panti Pelayanan Sosial 
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Wanita "WANODYATAMA” Surakarta, yaitu dalam kegiatan penyantunan, program 
pelayanan maupun untuk bantuan modal produktif; (b) Dukungan kerjasama lintas sektoral 
terjalin dengan baik, yang meliputi Dinas Sosial, Polres, Satpol PP, Kantor Kemenag, 
Puskesmas, UMS, UNS, KPAD (Komisi Pemberantasan AIDS Daerah), RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta, RSJD Surakarta, perusahan-perusahaan dan tokoh masyarakat 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pelatihan keterampilan kerja merupakan program pelatihan yang dilakukan oleh 
Panti Pelayanan Sosial Wanita ”WANODYATAMA” Surakarta, Panti Pelayanan 
Sosial Wanita ”WANODYATAMA” Surakarta dalam  pelatihan keterampilan 
kerja termasuk dalam peran perencana sosial, peran penghubung, peran pendidik, 
dan peran pemberdayaan. dalam hal pembinaan keterampilan kerja di juruskan 
dalam tiga bidang keterampilan yaitu keterampilan memasak/boga, jahit/tata 
busana, dan salon. Mengingat hal tersebut  pelatihan keterampilan sangat penting 
peranannya dalam upaya pengentasan masalah pekerja seks komersial karena 
kemandirian mereka yang sangat minim  serta dididik menjadi baik sehingga tidak 
akan kembali bekerja sebagai PSK, dan pemberian bekal keterampilan yang dapat 
mereka gunakan dalam hal bekerja dan hidup secara normatif di masyarakat. 
2. Faktor penghambat dan pendukung dalam  pelatihan Keterampilan kerja bagi 
Perempuan Penerima Manfaat 
a. Faktor Penghambat dalam upaya pelatihan keterampilan kerja bagi para 
Penerima Manfaat Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA" 
Surakarta juga mengalami hambatan yang menjadi diantaranya: 1) berasal dari 
perempuan mantan pekerja seks komersial atau penerima manfaat, yaitu 
kesadaran para Penerima Manfaat untuk mengikuti kegiatan keterampilan yang  
sebenarnya itu merupakan ilmu yang sangat berharga dan tidak memerlukan 
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biaya untuk mengikuti pelatihan kerja guna bekal di masa depan supaya bias 
lebih bias hidup secara mandirir; 2) berasal dari Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta, yaitu peralatan keterampilan kerja banyak 
yang rusak dan sulit diperbaiki sehingga terganggu dalam praktek kerja 
Penerima Manfaat. seperti mesin jahit yang macet-macet, tempat praktek yang 
kurang luas dan memadai sehingga banyak dari para Penerima manfaat yang 
malah jalanjalan atau pergi pada saat pelajaran dimulai, kurangnya alat yang 
tidak sebanding dengan jumlah Penerima Manfaaat yang ada 
b. Faktor Pendukung dalam  pelatihan keterampilan kerja untuk Penerima Manfaat, 
keberhasilanya tidak terlepas dari adanya faktor pendukung yang menyertainya. 
Faktor pendukung tersebut antara lain yaitu: 1) Faktor pendukung Internal yaitu 
Sumber daya manusia, dalam hal ini dipersyaratkan SDM sesuai dengan 
kualifikasinya masing-masing: (1) Pimpinan dengan kualifikasi sebagai berikut, 
memiliki latar belakang pendidikan atau pelatihan pekerjaan sosial. memiliki 
pengalaman di bidang sosial, dan mengikuti pelatihan manajemen pimpinan 
Panti yaitu selama 3 bulan. (2) Tenaga administrasi, dengan kualifikasi memiliki 
pendidikan serendahrendahnya SLTA dan diutamakan bidang administrasi yaitu 
kursus spesifikasi bidang administrasi, pernah mengikuti pelatihan di bidang 
administrasi,(4) Tenaga pelaksana teknis, dengan kualifikasi; (a) Fungsional 
pekerja sosial, memiliki latar belakang pendidikan pekerjaan sosial, pernah 
mengikuti pelatihan pelayanan dan rehabilitasi sosial dalam Balai; (b) 
Instruktur, memiliki sertifikat sesuai bidangnya, sebagai contoh instrukstur 
menjahit harus mempunyai sertifikat menjahit, baik yang diperoleh dari lembaga 
pendidikan formal ataupun informal dan adanya kesepakatan bersama tentang 
jadwal pelayanan; (c) Tenaga Paruh Waktu, memiliki keahlian lainya sesuai 
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dengan kebutuhan (dokter, psikolog, pembimbing rohani) dan adanya 
kesepakatan bersama tentang jadwal layanan; (d) Tenaga Harian Lepas (Harlep), 
dengan kualifikasi, adanya kesepakatan tentang 
waktu pelayanan, penempatan sesuai dengan kebutuhan pelayanan, seperti 
penjaga malam, juru masak, petugas kebun, sopir, petugas masjid, dengan 
kualifikasi minimal berpendidikan SD dan diutamkaan berasal dari masyarakat 
sekitar Balai; b) Pendidikan, latar belakang pendidikan pagawai di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta sangat diperhatikan 
guna mendukung kelancaran kegiatan rehabilitasi dengan kualifikasi pendidikan 
S2 sebanyak 1 orang, S1 sebanyak 11orang, D4 sebanyak 5 orang, D3 sebanyak 
2 orang, SMA 14, dan SD sebanyak 1 orang; 2) Pendukung Eksternal; (a) 
Tersedianya anggaran APBD 1 Jawa Tengah pada Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah sebagai sumber dana dari kegiatan operasional Panti Pelayanan Sosial 
Wanita "WANODYATAMA” Surakarta, yaitu dalam kegiatan penyantunan, 
program pelayanan maupun untuk bantuan modal produktif; (b) Dukungan 
kerjasama lintas sektoral terjalin dengan baik, yang meliputi Dinas Sosial, 
Polres, Satpol PP, Kantor Kemenag, Puskesmas, UMS, UNS, KPAD (Komisi 
Pemberantasan AIDS Daerah), RSUD Dr. Moewardi Surakarta, RSJD 
Surakarta, perusahan-perusahaan dan tokoh masyarakat.. 
 
2.  Saran 
Saran yang dapat penulis rekomendasikan dalam penelitian ini bagi Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta yaitu adalah 
a) Realitas yang ada menunjukkan banyak diantara para Penerima Manfaat 
yang masih kurang dapat memahami materi yang diajarkan oleh Panti, 
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sehingga sebaiknya pihak Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta menyediakan modul mengenai  
pelatihan keterampilan, agar Penerima Manfaat dapat mempelajari 
sendiri materi tersebut diluar jam latihan. 
b) Dalam pelatihan keterampilan sebaiknya menambah alat serta jam pada 
keterampilan boga, jahit dan salon agar proses pelatihan berjalan 
dengan efektif, agar pada saat praktik semua Penerima Manfaat dapat 
kebagian alat keterampilan, sehingga proses pelaksanaan pelatihan 
keterampilan berjalan dengan baik dan efektif. 
c) Karena banyaknya Penerima Manfaat yang mengikuti keterampilan 
boga dan salon maka perlu untuk penambahan ruangan kelas 
keterampilan boga dan salon, karena sudah tidak cukup bagi Penerima 
Manfaat untuk melaksanakan praktik, sehingga banyak dari para 
Penerima Manfaat yang berjalanjalan keluar ruangan. 
d) Pada saat jam besuk sebaiknya pihak Balai bekerja sama dengan pihak 
kepolisian agar dalam tidak ada hal yang tidak diinginkan, seperti 
adanya pihak keluarga, germo, atau preman yang datang ingin 
mengeluarkan Penerima Manfaat secara paksa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Anas Salahudin. (2010). Bimbingan dan konseling. Bandung: CV Pustaka Setia. 
Sukardi Dewa Ketut. dan Desak sumiati. (1994). Tes dalam Konseling Karir. Surabaya: 
Usaha Nasional 
Ezmir. (2012).  analisdata : metodologi penelitian kualitatif. Jakarta: Rajawali Press. 
Fatimah, Enung. (2006). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Pustaka Setia. 
Fatlillah Nurrahmah. (skripsi 2013). Bimbingan Karir dalam upaya menumbuhkan minat 
wirausaha santri di Pondok Pesantren yatim ADH-DHUHA Gentan Baki Sukoharjo. 
Gani, R.A. (1987). Bimbingan Karir. Jakarta: Angkasa. 
Hibana S. Rahman. (2003). Bimbingan dan Konseling Pola 17.  Yogyakarta: UCY Press 
Yogyakarta. 
J. Meleong Lexy. (2000.) Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Persada 
Karya 
Munandir. (1996). Program Bimbingan Karir di Sekolah. Jakarta: B3PTKSM.  
Sudrajat Rasyid, dkk. (2005). Kewirausahaan Santri. Jakarta : PT Citra Yudha 
Soekirno, S. ( 2002). Pengantar Teori Mikro Ekonomi Edisi ke-3. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Sukardi Dewa Ketut. (1987). Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah. Jakarta: Balai Pustaka 
Surya, M. (1984). Pengantar Bimbingan Karir (modul 1). Bandung: Jurusan PBB FIP FKIP 
Sutopo .(2000). metodologi penelitian kualitatif.  Surakarta: Sebelas Maret university Press 
Sutrisno Hadi. (1982). Metodologi Reserch I.  Yogyakarta.: Andi offset. 
Tobert E.L. ( 1974). Counseling Carier Development. Boston: Houghton Mifflin Co. 
Ulifa Rahma. (2010). Bimbingan Karir Siswa. Malang: UIN Maliki Press. 
Umi Sholehah. (2012). Hubungan antara Bimbingan Karir dengan motivasi berwirausaha 
pada Mahasiswa UIN Sunaan Kalijaga. Mahasiswi BKI  
Yusuf, Syamsu dan Murishan, A. Juntika. (2006). Landasan Bimbingan dan Konseling Karir. 
Bandung: Remaja Rosda Karya   
 
 
 
 
102 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
103 
 
Pedoman Wawancara 
1.  Kepala beserta Pegawai Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta 
a. Bagaimana Sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta? 
b. Apa Visi Misi Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” Surakarta? 
c. Program apa saja yang diberikan oleh Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta terhadap Penerima Manfaat? 
d. Berapa Jumlah Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita”WANODYATAMA” Surakarta? 
e. Bagaimana Proses bimbingan karir atau bimbingan keterampilan yang di berikan 
kepada Penrima Manfaat? 
f. Sarana yang digunakan dalam proses bimbingan keterampilan di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita”WANODYATAMA” Surakarta? 
g. Factor penghambat dan pendukung dalam proses pelatihan keterampilan? 
h. Keterampilan apa saja yang diberikan oleh Panti kepada para Penerima Manfaat 
dan keterampilan penunjang apa saja? 
i. Seberapa jauh para Penerima Manfaat bisa lebih meningkatkan kemandirian 
mereka melalui bimbingan keterampilan? 
j. Dalam bimbingan karir untuk mendukung dalam  meningkatkan kemandirian para 
Penerima Manfaat adakah kerjasama dengan pihak instansi lain? 
k. Bagaimana respon Penerima manfaat terhadap pelatihan bimbingan yang 
diberikan oleh Panti? 
2. Penerima Manfaat 
104 
 
a. Mengapa anda bisa  masuk ke Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta? 
b. Apakah anda merasa senang selama disini dan di berikan pembinaan serta 
keterampilan disini? 
c. Apakah selama disini anda mengikuti pembelajaran yang diberikan dengan senang 
hati? 
d. Apakah dengan adanya bimbingan keterampilan disini anda jadi lebih merasa 
mandiri? 
e. Apakah pelatihan yang ada disini bisa bermanfaat lebih bagi anda?  
f. Apakah harapan anda selanjutnya setelah mengikuti pelatihan keterampilan disini 
serta apakah anda juga ingin menggunakan ilmu anda selama disini untuk 
menciptakan kemandirian pada diri anda? 
g. Apakah setelah keluar dari panti ini anda berkeinginan untuk memiliki sebuah 
usaha dan meninggalkan pekerjaan anda yang dulu itu? 
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FIELD NOTE 
Wawancara kepada Pegawai 
Pertanyaan 
 Bagaimana sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta? 
Jawaban  
 Sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” itu berdiri 
sejak zaman pemerintah kerajaan Surakarta dengan nama “WANGKUNG” dan dan 
Panti ini selalu berubah berganti nama dan sampai saat ini terakhir tahun 2017 
namanya berubah menjadi Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” . 
Pertanyaan  
 Apa visi dan misi Panti Pelayanan Sosial Wanita “WANODYATAMA” 
Surakarta? 
Jawaban  
 Visi nya yaitu mewujudkan kemandirian kesejahteraan sosial “PMKS” melalui 
pemberdayaan PSKS yang Profesional  
 Misinya meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaran pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Wanita Tuna Susila. 
Pertanyaan  
 Program apa saja yang diberikan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta? 
Jawaban  
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 Program yang diberikan di Panti meliputi bimbingan fisik, bimbingan mental, 
bimbingan sosial dan bimbingan karir atau keterampilan 
Pertanyaan  
 Berapa jumlah Penerima Manfaat di Panti WANODYATAMA? 
Jawaban 
 Kuotanya sekitar 300an Orang tapi data terakhir ada sekitar 135 Orang 
Pertanyaan 
 Bagaimana proses bimbingan karir yang diberikan kepada Penerima Manfaat? 
Jawaban 
 Proses bimbingan karirnya melalui tahap mulai dari sebagai perencana sosial, 
pendidik, penghubung, dan pemberdayaan supaya lebih meningkatkan kemandirian 
pertanyaan 
 Sarana yang digunakan dalam proses bimbingan karir di Panti 
WANODYATAMA? 
Jawaban 
 Sarana yang ada di Panti cukup memadai muli dari gedung yang luas dan peralatan 
untuk keterampilan yang mendukung 
pertanyaan 
 Apa saja factor penghambat dan pendukung dalam proses pelatihan bimbingan 
karir? 
Jawaban 
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 Kalau untuk factor pendukung dalam proses keterampilan banyak relasi kerjasama 
antar instansi yang memberikan ilmu maupun bantuan berupa anggaran dana, 
sedangkan kalau factor penghambat yaitu salah satunya waktu pelatihan yang sangat 
terbatas jadi para Penerima Manfaat belum begitu menguasai materi yang diberikan 
ditambah alat-alat terkadang ada yang kurang banyak dan banyak yang sudah rusak 
juga. 
pertanyaan 
 Keterampilan apa saja yang diberikan oleh Panti kepada para Penerima 
Manfaat serta apa ada keterampilan penunjang lainnya ? 
Jawaban 
 Keterampilannya terdiri dari tata boga, tata busana dan taat rias, dan untuk 
keterampilan penunjang lainnya yaitu berupa batik ikat celup, merajut, mayet dan 
lain-lain 
pertanyaan 
 Seberapa jauh para Penerima Manfaat bisa lebih meningkatkan kemandirian 
mereka melalui pelatihan keterampilan? 
Jawaban 
 Tergantung para Penerima Manfaat sendiri kalau mulai dari awal mereka senang dan 
bakat dalam mengikuti keterampilan maka mereka tentunya akan lebih bisa 
meningkatkan kemandirian karena pada dasarnya mereka sebelum masuk sini juga 
belum memiliki kemandirian dalam keterampilan 
pertanyaan 
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 Dalam bimbingan karir untuk mendukung dalam meningkatkan kemandirian 
adakah kerjasama dengan pihak instansi lain? 
Jawaban 
 Alhamdulillah banyak tenaga yang mau membantu dalam proses pemberian 
keterampilan sehingga lebih banyak ilmu yang di dapat selama disini 
pertanyaan 
 Bagaimana respon Penerima Manfaat terhadap pelatihan bimbingan 
keterampilan yang diberikan oleh Panti? 
Jawaban 
 Alhamdulillah banyak yang senang selama mengikuti pelatihan disini walau pada 
awalnya banyak yang mengeluh karena selama di Panti mereka tidak bisa mencari 
uang tapi setelah mereka menjalani banyak keterampilan disini mereka bisa 
mendapatkan banyak ilmu yang tidak dipungut biaya  
Wawancara dengan Penerima Manfaat 
Pertanyaan  
 Mengapa anda bisa masuk ke Panti  Pelayanan Sosial Wanita“WANODYATAMA” 
Surakarta? 
Jawaban 
 Banyak factor yang menyebabkan para Penerima Manfaat bisa masuk ke Panti salah 
satunya karena terkena jaringan razia oleh satpol pp  
pertanyaan 
 Apakah anda merasa senang selama disini dan diberikan pembinaan serta 
keterampilan disini? 
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Jawaban 
 Alhamdulillah banyak Penerima Manfaat yang mereasa hidupnya lebih bermanfaat 
setelah masuk ke Panti karena selain mendapatkan banyak ilmu juga hidupnya jauh 
dari bahaya di luaran sana 
pertanyaan 
 Apakah selama disini anda mengikuti pembelajaran yang diberikan dengan senang 
hati? 
Jawaban 
 Iya kebanyakan para Penerima Manfaat senang ketika waktu keterampilan tiba karena 
mereka bisa mengkreasikan apa yang mereka inginkan karena sebelumnya mereka 
belum pernah belajar seperti keterampilan itu 
pertanyaan 
 Apakah dengan adanya bimbingan keterampilan disini anda jadi lebih merasa 
mandiri? 
Jawaban 
 Iya karena sebelum masuk di Panti hidup saya hanya di jalanan ada yang hidupnya 
tergantung dari pekerjaan menjadi Pekerja Seks Komersial tetapi setelah disini saya 
bisa lebih mandiri memiliki banyak keterampilan yang saya dapat untuk bekal saya 
masa depan kalau saya ingin mencari penghasilan yang halal  
pertanyaan 
 Apakah pelatihan yang ada disini bisa bermanfaat lebih bagi anda? 
Jawaban 
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 Tentu saja karena sebelumnya saya tidak terfikirkan untuk mengikuti kursus-kursus 
seperti ini selain butuh biaya saya juga kepentok kebutuhan ekonomi karena 
hidupnyapun juga kebanyakan bebas di lingkungan luar yang tidak menentu masa 
depannya 
pertanyaan 
 Apakah harapan anda selanjutnya setelah mengikuti pelatihan keterampilan disini 
serta apakah anda juga ingin menggunakan ilmu anda selama disini untuk 
menciptakan kemandirian pada diri anda? 
Jawaban 
 Kalau ada biaya saya ingin membuka sebuah usaha sendiri karena selama disini saya 
cukup mendapatkan bekal ilmu yang bermanfaat kalaupun tidak saya juga ingin 
bekerja yang benar sesuai keahlian yang saya dapat disini soalnya disini juga 
menyediakan penyaluran kerja 
pertanyaan 
 Apakah setelah keluar dari panti ini anda berkeinginan untuk memiliki sebuah usaha 
dan meninggalkan pekerjaan anda yang dulu? 
Jawaban 
 Tentu ingin bisa lebih mandiri bisa membuka usaha sendiri walau hanya kecil-kecilan 
karena selain pendidikan yang rendah tidak mudah untuk melamar pekerjaan diluaran 
sana maka saya sangat merasa senang bisa masuk sini karena banyak yang 
meembekali ilmu serta penyaluran kerja, dan saya berusaha tidak akan pernah 
kembali ke dunia yang kelam seperti itu karrena hanya akan membuat hidup saya 
berantakan dan tidak berkah dan itu saya sadar semenjak saya masuk di Panti ini 
karena pembekalan agama yang cukup kuat juga. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
Dalam rangka menyelesaikan studi S1 pada Jurusan Dakwah dan Komunikasi Fkultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, maka Mahasiswa 
diwajibkan untuk menyusun skrisi. Skripsi merupakan bukti kemampuan akademik 
Mahasiswa dalam penelitian yang berhubungan dengan masalah yang sesuai dengan bidang 
keahlian atau bidang studinya. Penelitian yang akan Penulis kaji berjudul Bimbingan karir 
dalam meningkatkan Kemandirian Pada Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
Tujuan yang ingin di capai dalam Penelitian ini adalah:   
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1. Mengetahui sejauh mana layanan bimbingan karir dalam pelatihan kerja yang 
diberikan kepada Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“WANODYATAMA” Surakarta. 
2. Mengetahui seberapa mandiri para Penerima Manfaat setelah mengikuti pelatihan dan 
sebelum masuk di Panti Pelayaann Sosial wanita “WANODYATAMA” Surakarta. 
3. Mengetahui keberhasilan pelatihan keterampilan kerja dan meningkatkan 
kemandiriannya para Penerima Manfaat 
Penulis memohon kerjasamanya untuk memberikan informasi yang valid, dapat dipercaya 
dan lengkap . informassi yang telah diberikan akan dijaga kerahasiannya. Atas kerjasmanya 
dan informasinya saya ucapkan terima kasih. 
Hormat Saya 
 
Fhera Kristina Damayanti 
 
Kegiatan pelatihan keterampilan pembuatan rajut 
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Kegiatan Pelatihan Salon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Pelatihan Tata Boga  
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Kegiatan Inovasi Yang dilakukan Oleh Unisri Surakarta 
Wawancara dengan Penerima Manfaat serta Pemberian Motivasi 
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